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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMPN 1 Baitussalam
bahwasanya sumber belajar yang digunakan yaitu buku paket, dan powerpoint.
Hal ini mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan
persamaan yang komplek terdapat pada materi getaran dan gelombang. Materi
tersebut adalah salah satu materi kelas VI1II semester genap yang tergolong dalam
materi yang sulit dipahami peserta didik. Untuk mengatasi hal ini maka dilakukan
pengembangan e-modul agar dapat digunakan sebagai sumber belajar pendukung
dalam memahami konsep dan persamaan pada meteri getaran dan gelombang.
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: (1) untuk mendesain e-modul fisika
berbantuan aplikasi eXe-learning pada materi getaran dan gelombang di
SMP/MTs dan (2) mengetahui kelayakan e-modul modul fisika berbantuan
aplikasi eXe-learning pada materi getaran dan gelombang di SMP/MTs. Penelitian
ini menggunakan metode penelitianResearch and Development (R&D) dan model
yang digunakan dalam pengembangan ini adalah model Alessi and Trollip.
Langkah-langkah pengembangannya terdiri dari tiga tahapan penelitian yaitu: (1)
perencanaan (planning); (2) perancangan (design); dan (3) pengembangan
(development). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar
validasi ahli yang terdiri dari dua ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Produk
yang dihasilkan dari penelitian ini adalah e-modul fisika berbantuan aplikasi eXe-
learning pada materi getaran dan gelombang. Hasil Penelitian diperoleh dari
validasi ahli materi sebesar 96,15% dan validasi oleh ahli media memperoleh hasil
sebesar 91,83% dengan kategori sangat layak. Dapat disimpulkan bahwa
pengembangan e-modul fisika berbantuan aplikasi eXe-learning pada materi
getaran dan gelombang sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mengubah dan membina
kepribadian manusia berlandaskan nilai-nilai yang baik di dalam masyarakat
maupun kebudayaan melalui proses pendidikan. Dalam hal ini pendidikan sangat
erat kaitannya dengan pembelajaran. Dimana belajar pada dasarnya merupakan
kunci paling penting dalam setiap pendidikan, sebaliknya dengan adanya belajar
bisa membuat seseorang yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu dan mengerti.*
Dengan pendidikan seorang anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik
setelah mendapat pendidikan yang menyeluruh, sehingga menjadi manusia yang
berguna bagi masyarakat, bangsa, negara, dan agama.? Pendidikan yang baik akan
menghasilkan generasi yang baik pula, oleh sebab itu pemerintah selalu berupaya
melakukan perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan.

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan sistem teknologi
informasi (TI1), dunia pendidikan terus berkembang secara dinamis, terutama
untuk menciptakan bahan ajar yang menarik, interaktif, dan komprehensif yang
membutuhkan penggunaan media dalam setiap pembelajaran, termasuk
pembelajaran sains.® Media pembelajaran yang digunakan dalam proses

pembelajaran berbeda-beda tergantung dengan materi yang akan disampaikan.

! Hafid Anwar, dkk, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 27

2 Nufus, H. 2017. Konsep pendidikan anak dalam pengembangan akhlak perspektif
HAMKA. (Bachelor’s thesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan)

3 Nursamsu, & Kusnafizal, T. 2017. Pemanfaatan Media Pembelajaran ICT Sebagai
Kegiatan Pembelajaran Siswa Di SMP Negeri Aceh Tamiang. Jurnal IPA & Pembelajaran IPA,
1(2), 165-170.



Media pembelajaran meliputi visual, audio, audio-visual, dan berbasis komputer.
Sains adalah pengetahuan yang diperolen melalui pembelajaran dan pembuktian,
atau pengetahuan yang mengandung kebenaran umum tentang hukum alam yang
ada, yang diperoleh dan dibuktikan dengan metode ilmiah.* Hal ini tentunya
berkaitan dengan pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA bukan hanya sekedar
pengetahuan ilmiah, tetapi juga mencakup muatan ilmiah, keterampilan proses
dan dimensi yang mengutamakan pada pengembangan sikap dan kualitas ilmiah.

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang
memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kontribusi fisika terhadap disiplin ilmu lain dapat menciptakan cabang
ilmu-ilmu baru. Pembelajaran fisika biasanya dilakukan dengan cara melihat dan
mengamati langsung peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan proses terjadinya
suatu fenomena alam. Namun, pada faktanya pembelajaran fisika terkesan
monoton karena peserta didik hanya diajarkan tentang rumus-rumus sehingga
peserta didik hanya menghafal rumus saja, tanpa memahami konsep dan
penerapannya dalam kehidupan.®

Untuk mencapai tujuan pembelajaran fisika diperlukan berbagai bahan ajar
atau media pembelajaran dan fasilitas penunjang, diantaranya adalah E-Modul. E-
modul adalah seperangkat media pengajaran digital atau non cetak yang disusun

secara sistematis yang digunakan untuk keperluan belajar mandiri. Sehingga siswa

4 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Yogyakarta:
Dipa Press, 2012).

5Kiki Andila, dkk, Pengembangan E-Modul Berbasis Kontekstual Menggunakan
Aplikasi eXe-Learnig Pada Materi Usaha dan Energi, Kappa Journal,Pendidikan Fisika FMIPA
Universitas Hamzanwadi, Vol. 5, No. 1, 2021. h. 68-79



dituntut untuk belajar memecahkan masalah dengan sendirinya.® E-Modul
berisikan peta konsep, uraian materi, pertanyaan, tugas mandiri serta video
pembelajaran yang telah disusun berdasarkan kompetensi dan indikator yang
harus dicapai dalam suatu pembelajaran.” Salah satu media pembelajaran yang
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran yaitu e-modul eXelearning.

eXe-learning merupakan sebuah aplikasi dengan sifat kode terbuka (Open
Source) yang bisa digunakan membuat e-learning tanpa harus mengetahui bahasa
pemrograman HTML. Aplikasi eXe-learning bisa mengekspor konten yang dibuat
menjadi paket konten E-Pub (Elektronik Publication), LMS (Learning
Management System) dalam bentuk SCROML.2, ataupun dalam bentuk sebuah
direktori website. E-learning XHTML editor (eXe) adalah suatu program desain
yang berbasis web dirancang untuk membantu para guru dan akademisi di dalam
desain, pengembangan dan menampilkan pelajaran yang berbasis web dan
mengajar bahan-bahan tanpa membutuhkan kemampuan khusus dalam HTML,
XML atau kemampuan pemrograman aplikasi web.®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan
peneliti pada tanggal 8 November 2022 di SMP N 1 Baitussalam mengenai
penggunaan media pembelajaran sebagai alat sarana penyampaian informasi

kepada peserta didik. Data yang diperoleh yaitu pendidik menggunakan buku

® Moh Fausih and T Danang, Pengembangan Media E-Modul Mata Pelajaran Produktif
Pokok Bahasan Instalasi Jaringan LAN (Local Area Network) Untuk Siswa Kelas XI Jurusan
Teknik Komputer Jaringan Di SMK Nengeri 1 Labang, Vol, 1. No. 1, 2015, 1-9

7 Nurani Sulistyawati Siswoyo, Esmar Budi, Pengembangan E-Modul Fisika TEGAS
(Tegangan, Regangan, Dan Modulus Young) Berbasis Android Dengan Pendekatan Inquiry Based
Learning Pada Materi Elastisitas Untuk Siswa Sekolah Menengah Atas, Prosiding Seminar
Nasional Fisika (E-Journal), 8.12, 2019

8 Rohmadi, M, “Pemanfaatan Exe Learning Sebagai Media Belajar dari Rumah Selama
Pandemi Covid-19”, Educatio: Jurnal llmu Kependidikan, Vol. 16, No. 1, 2021. h. 37-49



paket, powerpoint sebagai media pembelajaran dan sesekali pendidik ada
menampilkan video sebagai tambahan media pembelajaran. Guru Fisika di SMP
N 1 Baitussalam menyampaikan bahwa akan sangat membantu dengan adanya
media pembelajaran yang berbasis multimedia yang khususnya e-modul
eXelearning, yang mana e-modul eXelearning ini lebih ringkas dan dapat
memudahkan dalam kegiatan pembelajaran tanpa perlu menjadi mahir dalam
aplikasi Web-publishing yang rumit, serta memiliki tampilan yang menarik.
Sehingga diharapkan dapat membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam
mempelajari materi.

Hasil analisis kebutuhan yang peneliti lalukan di SMP Negeri 1
Baitussalam Aceh Besar terhadap 20 orang peserta didik yang diperoleh sebanyak
65% peserta didik memilih Getaran dan Gelombang sebagai materi yang sulit,
50% memilih Usaha dan Pesawat sederhana, 40% memilih Cahaya dan Alat
Optik, 30% memilih Tekanan dan yang terakhir 10% memilih Gerak. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa materi Getaran dan
Gelombang sebagai materi yang paling sulit, dan disini mereka belum pernah
menggunakan e-modul eXelearning. sebagai media pembelajaran. Sehingga
peserta didik menginginkan media yang dapat mempermudah mereka dalam
proses pembelajaran.

Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran
berupa e-modul dengan berbantuan aplikasi eXelearning, serta belum ada yang
mengembangkan media pembelajaran dengan berbantuan aplikasi eXelearning

khusunya dalam pembuatan e-modul di sekolah tersebut. Dan untuk mengatasi



permasalahan diatas maka peneliti membuat alternatif yaitu dengan menggunakan
aplikasi eXelearning.

Penggunaan software Exe-Learning dalam proses pembelajaran dapat
dilihat pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Kiki Andil
“Pengembangan E-Modul Berbasis Kontekstual Menggunakan Aplikasi eXe-
Learning Pada Materi Usaha dan Energi”. Hasil penilaian ahli media diperoleh
persentase 75%, hasil penilaian ahli materi diperoleh persentase 76,2%, hasil
penilaian ahli pembelajaran diperoleh persentase 82%, dan hasil dari respons
peserta didik diperoleh persentase 85% dengan kategori sangat baik.® Selanjutnya
Penelitian yang dilakukan oleh Rahayatul Hayanum “Pengembangan Media
Pembelajaran E-Modul Interaktif dengan Menggunakan Aplikasi Exe-Learning”.
Hasil penilaian menujukkan bahwa kelayakan materi sebesar 92%, kelayakan
media sebesar 91% dengan kriteria sangat layak.°

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian
sebelumnya ialah terdapat pada materi yang akan diteliti, waktu penelitian, tempat
penelitian, dan jumlah sampel penelitian, persamaannya adalah sama-sama
mengembangkan e-modul dan menggunakan aplikasi eXe-Learning. Berdasarkan
uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning Pada

Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs.

9 Kiki Andila, “Pengembangan E-Modul Berbasis Kontekstual Menggunakan Aplikasi
eXe-Learning Pada Materi Usaha dan Energi”, Kappa Jurnal, Pendidikan Fisika FMIPA
Universitas Hamzanwadi, Vol. 5, No. 1, 2022. h. 68-79

10 Rahayatul Hayanum, “Pengembangan Media Pembelajaran E-Modul Interaktif dengan
Menggunakan Aplikasi Exe-Learning”, KATALIS: Jurnal Penelitian Kimia dan Pendidikan
Kimia, Vol. 5, No. 2, 2022. h. 7-17



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana desain Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi
Exe-Learning Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs?
2. Bagaimana kelayakan Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan
Aplikasi Exe-Learning Pada Materi Getaran dan Gelombang di

SMP/MTs?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mendesain Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi
Exe-Learning Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs
2. Untuk menilai kelayakan Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan

Aplikasi Exe-Learning Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan setelah penelitian ada dua, yaitu secara
teoritis dan praktis, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diinginkan dari hasil penelitian ini adalah
agar dapat menambah wacana baru tentang pengembangan teori serta ilmu

pengetahuan terkait Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi



Exe-Learning Pada Materi Getaran dan Gelombang yang dapat bermanfaat

dalam proses pembelajaran di SMP N 1 Baitussalam maupun dalam

perkembangan pendidikan pada umumnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

d.

Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan positif sebagai bahan masukan tambahan dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Bagi Peserta Didik

Dapat menambahkan semangat peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga memberi dampak positif terhadap prestasi atau
pencapaian belajar peserta didik.

Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
masukan dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan pemahaman siswa serta dapat menambah bahan
ajar yang digunakan untuk proses pembelajaran.

Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini khususnya tentang pengembangan e-
modul diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan penulis dalam pembuatan E-Modul dan mendapatkan
banyak pengalaman bermanfaat dalam proses pembuatannya serta

menjadi tugas akhir bagi penulis.



E. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang
dipergunakan dalam penulisan ini, maka perlu diberikan penjelasan istilah sebagai
berikut:

1. E-modul berisikan peta konsep, uraian materi, pertanyaan, tugas mandiri
serta video pembelajaran yang telah disusun berdasarkan kompetensi dan
indikator yang harus dicapai dalam suatu pembelajaran.!

2. eXe-Learning merupakan sebuah aplikasi dengan sifat kode terbuka (Open
Source) yang bisa digunakan membuat E-learning tanpa harus mengetahui
bahasa pemrograman HTML.*2

3. Getaran dan Gelombang
1. Getaran adalah gerak bolak balik yang terjadi secara teratur disekitar

titik setimbangnya. Karena terjadi secara teratur, getaran sering disebut
gerak berkala atau gerak periodik.™
2. Gelombang adalah sebagai perambatan energi dari satu tempat ke

tempat lain tanpa menyeret materi yang dilewatinya.'*

11 Nurani Sulistyawati Siswoyo, Esmar Budi, Pengembangan E-Modul Fisika TEGAS
(Tegangan, Regangan, Dan Modulus Young) Berbasis Android Dengan Pendekatan Inquiry Based
Learning Pada Materi Elastisitas Untuk Siswa Sekolah Menengah Atas, Prosiding Seminar
Nasional Fisika (E-Journal), 8.12, 2019

12 Rohmadi, M, “Pemanfaatan Exe Learning Sebagai Media Belajar dari Rumah Selama
Pandemi Covid-19”, Educatio: Jurnal limu Kependidikan, Vol. 16, No. 1, 2021. h. 37-49

13 Surya Y, Getaran dan Gelombang-Persiapan Olimpiade Fisika, (Tangerang: KANDEL,
2009), h. 3

14 Surya Y, Getaran dan Gelombang ..., h. 19



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar E-Modul
1. E-Modul
a. Pengertian E-Modul

Seiring dengan perkembangan abad ke-21 yang dicirikan dengan
perkembangan teknologi, modul yang dikembangkan dapat disambungkan melalui
elektronik atau yang disebut dengan electronicmodule (e-modul). E-modul adalah
bahan ajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan
dikemas dalam bentuk satuan waktu tertentu, yang ditampilkan menggunakan
piranti elektronik misalnya komputer. Perbedaan modul dengan e-modul terletak
pada cara membacanya. E-modul dapat dibaca dengan menggunakan alat
elektronik ataupun internet.

Penggunaan e-modul dalam pembelajaran bertujuan agar siswa dapat
belajar secara mandiri tanpa atau dengan minimal dari guru. Bahasa yang
digunakan dalam modul juga sederhana sehingga siswa dengan mudah memahami
konsep dari materi yang disajikan. Kelebihan e-modul dalam proses pembelajaran
adalah dapat meningkatkan efektivitas dan fleksibel pembelajaran tidak terkait
ruang dan waktu, dapat menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan tidak
cepat bosan karena e-modul dilengkapi dengan berbagai gambar, video, dan

berbagai fitur menarik yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam
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belajar.t®
b. Tujuan Penyusunan Modul
Tujuan penyusunan modul yaitu sebagai berikut:
1) Siswa dapat belajar tanpa harus ada bimbingan dari guru.
2) Meminimalisir peran guru dalam suatu kegiatan belajar mengajar.
3) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar siswa.
4) Agar siswa mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang
dipelajari.t®
c. Karakteristik Modul
Modul memiliki beberapa ciri atau karakteristik tersendiri dibandingkan
dengan jenis bahan ajar lainya sebagai berikut:
1) Self instructional.
Dengan adanya modul membuat peserta didik mampu
membelajarkan diri sendiri tidak bergantungan kepada guru.
2) Self contained
Seluruh materi pembelajaran tersaji secara utuh dari satu unit
kompetensi atau subkompetensi.
3) Stand alone (berdiri sendiri)
Modul tidak tergantungan pada media atau sumber lain. Dengan
menggunakan modul itu, peserta didik tidak perlu menggunakan media

yang lain untuk mempelajarinya.

15 Slamet Triyono, Dinamika Penyusunan Modul, (Jawa Barat: Adab, 2021).
16 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2011), h. 230
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4) Adaptif
Modul perlu memiliki daya adaptif terhadap suatu perkembangan
agar tidak kaku, harus memberikan ruang-ruang untuk menambah,
menyesuaikan, mengganti, maupun memperkaya dengan materi
pembelajaran.
5) User friendly
Modul hendaknya memperhatikan pula kepentingan peserta didik.
Setiap tugas, petunjuk, serta informasi yang tersaji di dalamnya harus
berorientasi pada minat dan kebutuhan peserta didik baik di dalam
tingkat pemahaman, jenis kelamin, latar belakang social dan budaya,
serta factor-faktor lainnya. Oleh karena itu penyajian materi tidak hanya
focus pada peserta didik yang memiliki kemampuan intelektual tinggi,

tetapi juga harus memperhatikan kemampuan dibawahnya.

Tahapan dalam penyusunan modul adalah sebagai berikut: (a) analisis
kebutuhan modul, (b) penyusunan draft, (c) pengembangan modul, (d) validasi,
() uji coba, dan (f) revisi.!” Setelah selesai dalam penyusunan modul, maka
selanjutnya dilakukan evaluasi dan revisi terhadap modul yaitu untuk
mengetahui apakah modul telah baik ataukah masih ada hal yang perlu
diperbaiki. Komponen evaluasi mencakup kelayakan isi, kebahasaan, sajian,

dan kegrafikan.

17 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Bekasi: Bumi Aksara, 2021), h. 20-22



Komponen kelayakan isi mencakup, antara lain:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Kesesuaian dengan SK, KD

Kesesuaian dengan perkembangan anak
Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar
Kebenaran substansi materi pembelajaran
Manfaat untuk penambahan wawasan

Kesesuaian dengan nilai moral, dan nilai-nilai sosial

Komponen Kebahasaan antara lain mencakup:

a)
b)
c)
d)

Keterbacaan
Kejelasan informasi
Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat)

Komponen Penyajian antara lain mencakup:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)
)

Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapali
Urutan sajian

Pemberian motivasi, daya tarik

Interaksi (pemberian stimulus dan respond)
Kelengkapan informasi

Komponen Kegrafikan antara lain mencakup:
Penggunaan font, jenis dan ukuran

Layout atau tata letak

lustrasi, gambar, foto

Desain tampilan

12
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Komponen-komponen penilaian di atas dapat dikembangkan ke dalam
format instrumen evaluasi.®

Adapun format instrumen yang akan peneliti gunakan dalam proses
pembuatan e-modul ini yaitu berdasarkan kisi-kisi instrumen Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) untuk menjadikan sebuah e-modul yang bernilai
standar pendidikan agar mendapatkan kelayakan yang sempurna untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Kisi-kisi penilaian ahli media menurut

BSNP mencakup dua aspek yaitu aspek bahasa dan aspek tampilan visual yang
sudah peneliti modifikasi. Sedangkan kisi-kisi penilaian ahli materi menurut BSNP

antara lain aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan penyajian.

B. Exe-Learning
1. Pengertian Exe-Learning

Exe-learning merupakan salah satu program aplikasi open source yang
dipergunakan untuk pembuatan bahan ajar berbasis e-learning. Kelebihan yang
dapat diperoleh ketika kita membuat modul elektronik atau bahan ajar dengan
aplikasi exe-learnig yaitu mudah dijalankan bagi pemula yang tidak mengetahui
bahasa pemograman HTML, memiliki desain yang sederhana, merupakan sofware
gratis dan dibuka tanpa harus terkoneksi dengan internet, pengguna mudah
menggunakan bahasanya, bisa digunakan di sistem operasi windows maupun
linux, dan standar keluaran exe-learning berupa Sharable Contet Reference Object

Model (SCROM).1®

18 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Depdiknas, 2008), h. 28
19 Edolfin Manulang, “Pengembangan E-Module Kimia Berbasis Exe-Learnig Pada
Materi Laju Reaksi”, Jurnal Pendidikan Kimia Universitas Riau, Vol. 5, No. 2, 2020. h. 70-77
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Aplikasi exe-learning dipilih untuk pengembangan modul elektronik
karena tampilannya yang user friendly dan menarik sehingga diharapkan dapat
membangkitkan minat dan semangat peserta didik terhadap materi pembelajaran
tersebut.’® Dalam pemograman exe-learning, pendidik dapat membuat sebuah
modul yang dapat disisipkan teks, gambar, video dan juga dapat membuat soal-
soal dengan pilihan ganda. Jadi, pendidik dapat mengaplikasikan inovasi-inovasi
didalam program tersebut.?

2. Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Exe-Learning

a. Kelebihan Aplikasi Exe-Learning yaitu:

1) Mudah digunakan, tampil sangat user friendly dan tanpa
membutuhkan programan tertentu dalam penggunaannya.

2) Terdapat i-Device seperti Java applet dan kuis online sehingga
memungkinkan menemukan aplikasi java dan kuis atau tes online
dengan balikan yang bersifat segera.

3) Dapat digunakan sebagai bahan belajar mandiri.

b. Kekurangan Aplikasi Exe-Learning yaitu:
1. Gambar atau animasi yang digunakan dalam Modul atau bahan ajar
yang dibuat dengan eXe-Learning tidak seluruhnya dapat di-copy.

Tetapi hanya file yang formatnya JPEG, PNG dan GIF.

20 Rahayatul Hayanum, dkk, “Pengembangan Pembelajaran E-Modul Interaktif dengan
Menggunakan Aplikasi Exe-Learning”, KATALIS Jurnal Penelitian Kimia dan Pendidikan Kimia,
Vol. 5, No. 2, 2022. h. 7-17

2L Rini Muzijah, dkk, “Pengembangan E-modul Menggunakan Aplikasi Exe-Learning
uuntuk Melatih Literasi Sains”, Jurnal limiah Pendidikan Fisika, Vol. 4, No. 2, 2020. h. 89-98
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2. Bagi pembuatan modul atau bahan ajar menggunakan eXe-
Learning jika terdapat banyak rumus atau simbol matematika
sebaiknya di crop dan diubah ke bentuk file JPEG atau gambar.

3. Animasi belum bisa dibuat melalui aplikasi eXe-Learning masih
memerlukan bantuan aplikasi lain yang mendukung pembuatan
animasi, dan tidak bisa memakai smartpohone karena besarnya

file.

1. Menu Toold—| s - = - Sheles - e -
= = e

2. Outline -4———|

Home &. Lembar Kerja
k

A. Tampilan Struktur

muncul pada
rermbar keria

Gambar 2.2 Tools eXeLearning 2.8.1

22 Tampilan Aplikasi eXeLearning, https://exelearning.net/
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3. Tampilan Menu Tools eXelearning 2.8.1
a. Menu file terdiri dari pilihan untuk:

e Membuat Project Baru (New)

e Membuka kembali content yang telah dikerjakan

e Menyimpan content

e Templates content

e Export content menjadi Educational Standard, Web sampai
ke IMS

|7_|ﬁ|7e: Tools ~ Styles ~ Help
ey B us Ubah Mama | <
QOpen
Recent Projects... P
Simpan

Save As...

Templates [

Ekspor DJ web Site

Print Single Page
Keluar Sl

- || [&] [+ SCORM1.2

Ms
iDevices =«

= Text and Tasks
Teks

Task

UDL Content

H Interactive Activities
EH Games

#= other Contents

Gambar 2.3 Menu File
b. Tools menampilakan
e Preferences

e Tampilan sementara (untuk melihat content yang dikerjakan)
e Refresh Display (untuk melakukan refresh halaman)



Fle~ | Tools = | Styles~ Help

Tamba Preferences
Ringkz Tampilan Sementara
Basi:

Refresh Display

[ [ 4] ¥
iDevices ~

(= Text and Tasks
Teks

Task

UDL Content

Interactive Activities

@ Games

‘Other Contents

bah Nama |- Content Properti

Basis

Use the left p:

Gambar 2.4 Menu Tools

c. Styles menampilakan

17

Memilih styles atau interface untuk konten yang telah di buat.

Styles makin terlihat jelas, ketika konten telah di publish

Flew Tools-

[ gase
Tambahkan Hala — | Content | Properti
1 carm |
Ringkasan ;
1 cepec |
Basis |
Il crea infantil Basi
Default
[ pocs 2
Educaind Adultos
Educaind Escolares
] Educamadrid Use the left p.
[E1 | EducaMadrid REA
1 Fro-meDu
L =] (&) (¥
1 carden
iDevices « ]|
= Text and Tasl e
Teks
o [C] | kahurangi
Task
UDL Content 1 ids
@ Interactive A | | Kyoiku
R O] max (Madrid_Linu)
Presentation

= Other Conten

Sea Mist

Silver

Slate

10

Gambar 2.5 Menu Styles
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d. Help menampilkan

e Informasi tentang aplikasi eXelearning

v Tise e+ b
Tavkatkan Halaman  %aps Ubehliana 4| | Content | Properti

mgkasan

s Assistank

Ba = Nem C1/5)

What is eXeLearning

aeLeaming 5 an

1] ¢ Ading contet:

Inthis shortguide we will expain how to us2 eXeleaming

The frst steps b et new poject

Fowi to et 3 project

3 Other Contents

Gambar 2.6 Menu Help

C. Getaran, Gelombang dan Bunyi
1. Getaran
Getaran adalah gerak bolak balik yang terjadi secara teratur disekitar titik
setimbangnya. Karena terjadi secara teratur, getaran sering disebut gerak berkala
atau gerak periodik. Beberapa contoh gerak periodik atau getaran adalah:

e Gerak turun naiknya batu yang digantung pada sebuah pegas.

e Gerak ayunan sebuah bola besi

e Gerak turun naiknya ujung sebilah penggaris plastik yang salah satu
ujungnya dijepit

e Gerak turun naiknya air dalam pipa U.%

Benda dapat dikatakan bergetar satu getaran penuh apabila benda bergerak

dari titik awal dan kembali ke titik awal tersebut.

2 Surya, Y. 2009. Getaran dan Gelombang-Persiapan Olimpiade Fisika...., h. 5
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A\*&*‘/ B
(@)

Gambar 2.7 Getaran pada Bandul Sederhana®*

Contohnya, getaran pada bandul sederhana di atas. Satu kali getaran penuh
adalah saat benda bergerak dari titik A-O-B-O-A atau dari titik B-O-A-O-B.
Simpangan terjauh pada bandul yaitu pada titik A atau titik B. Simpangan terjauh
ini, disebut dengan amplitudo. Jika Kita lihat pada gambar di atas, amplitudo pada
bandul adalah jarak OB atau jarak OA. Titik O merupakan titik setimbang, jarak
dari titik O pada selang waktu tertentu disebut simpangan.?

Pada getaran terdapat beberapa parameter-parameter sebagai berikut:®

a. Amplitudo

Amplitudo merupakan simpangan maksimum jarak getaran yang paling

besar dari titik kesetimbangan. Berdasarkan gambar, titik setimbangnya

adalah B maka amplitudonya adalah BA dan BC.

24 Siti Zubaidah, dkk. 2017. Illmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs Kelas VIII
Semester 2. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

25 Hendayani, H, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Inquiring Minds Want To
Know Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Getaran Dan Gelombang
Kelas VIII SMPN 2 Ngambur” (Doctoral Dissertation, Uin Raden Intan Lampung), 2020

% Anggraeni, L. D, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teams Game Tournament
(TGT) Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Getaran Gelombang Dan Bunyi
Kelas Viii Di Mtsn 2 Trenggalek”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan. Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah: Tulungagung, 2022
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b. Frekuensi (f)
Frekuensi (f) adalah banyaknya getaran tiap satuan waktu (s). Frekuensi

akan mempengaruhi tinggi rendahnya bunyi.

T=2 f=— N ... (2.1)

2

n
Dengan, T merupakan periode getaran dengan satuan sekon, f merupakan
frekuensi dengan satuan Hz, n merupakan banyaknya getaran, dan t
merupakan waktu dengan satuan sekon.

c. Periode (T)
Periode (T) merupakan waktu yang diperlukan untuk melakukan satu kali

getaran.

................................ 2.2)

Dengan, T merupakan periode getaran dengan satuan sekon, f merupakan
frekuensi dengan satuan Hz, n merupakan banyaknya getaran, dan t
merupakan waktu dengan satuan sekon.
2. Gelombang
Gelombang didefinisikan sebagai perambatan energi dari satu tempat ke
tempat lain tanpa menyeret materi yang dilewatinya.?’ Gelombang adalah
perambatan dari suatu getaran. Gelombang dibedakan menjadi dua bagian yakni

berdasarkan medium perambatannya dan arah rambat.282°

27 Surya, Y, Getaran dan Gelombang-Persiapan Olimpiade Fisika ..., h. 19

28 Anggraeni, L. D. 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teams Game
Tournament (TGT) Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Getaran Gelombang
Dan Bunyi Kelas Viii Di Mtsn 2 Trenggalek...
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a. Berdasarkan medium perambatannya
1) Gelombang mekanik: Gelombang yang membutuhkan medium dalam
perambatannya. Contohnya pada gelombang bunyi. Seseorang dapat
mendengarkan musik dan suara karena gelombang bunyi merambat
melalui udara sehingga sampai ke telinga.
2) Gelombang elektromagnetik: Gelombang yang tidak membutuhkan
medium dalam perambatannya. Contohnya pada gelombang cahaya.
b. Berdasarkan arah rambatnya
1) Gelombang Transversal adalah Gelombang yang arah getaranya tegak
lurus dengan arah rambatnya. Contohnya pada gelombang tali. Ketika
tali digerakkan ke atas dan ke bawah, arahnya tegak lurus dengan arah

gerakan gelombang.

4 Satu gelombang (1A)
o

-l .

‘o

o= Lambda (1) h Arah rambat

S i

Arah getar
>

~
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¥
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Gambar 2.8 Grafik Simpangan terhadap Arah Rambat®°

2) Gelombang longitudinal adalah gelombang yang memiliki arah
rambat sejajar dengan arah getarannya dan menghasilkan rapatan-

rapatan dan renggangan-renggangan seperti gelombang yeng terdapat

29 Hendayani, H. 2020. Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Inquiring Minds Want
To Know Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Getaran Dan
Gelombang Kelas VIII...

%0 Siti Zubaidah, dkk. 2017. Illmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs Kelas VIII
Semester 2. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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pada slinki dan gelombang bunyi. Contohnya pada gelombang suara

di udara.

Lambda (A) :

- — >

|

5 |
Satu gelombang X
|

|

Arah rambat
JO0BOQ UL G Soba It
Rlp nm  Renggangan Rapatan :

Arah getar

Gambar 2.9 Rapatan dan Renggangan pada Gelombang Longitudinal®!

Satu gelombang pada gelombang transversal didefinsikan sebagai satu
puncak dan satu gelombang atau antar dua puncak yang berdekatan atau antar dua
lembah yang berdekatan. Sedangkan pada gelombang longitudinal terdiri atas
rapatan dan rengangan. Gelombang longitudinal merupakan gelombang yang arah
rambatnya sejajar dengan arah getaranya. Satu gelombang pada gelombang
longitudinal dinyatakan sebagai jarak satu rapatan dan satu renggangan, jarak
antar dua rapatan yang berdekatan dan jarak antar dua renggangan yang
berdekatan.

Cepat rambat gelombang adalah jarak satu gelombang tiap periode.
Gelombang yang merambat dari ujung ke ujung yang lain memiliki kecepatan
tertentu, dengan menempuh jarak tertentu dan jarak tertentu. Cepat rambat
gelombang dilambangkan dengan v, dalam SI diukur dengan satuan m/s?. Dapat

dirumuskan sebagai berikut.

8L Siti Zubaidah, dkk. 2017. Illmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs Kelas VIII
Semester 2. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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v=Axf atau /1=;atauf=§ ........................ (2.3)

Dengan, v merupakan cepat rambat gelombang dengan satuan m/s?, A
merupakan panjang gelombang dengan satuan meter, dan f merupakan frekuensi
gelombang dengan satuan Hz.

3. Bunyi

Bunyi merupakan salah satu jenis gelombang yang dapat dirasakan dan
didengar oleh indra pendengaran berupa telinga. Bunyi dinyatakan sebagali
sesuatu yang dihasilkan dari benda-benda yang bergetar. Benda yang
menghasilkan bunyi dinamakan sumber bunyi. Sumber bunyi yang bergetar akan
menggetarkan molekul udara yang ada disekitarnya. Jadi ada tiga syarat bunyi
dapat terdengar yakni adanya benda yang bergetar keras atau sumber bunyi,
adanya medium atau perantara, dan adanya penerima bunyi seperti indra

pendengar.

Gambar 2.10 Gelombang Bunyi yang Merambat Menuju Telinga®?

a) Sifat Gelombang Bunyi

Bunyi sebagai suatu gelombang memiliki sifat-sifat sebagai berikut.

2. Siti Zubaidah, dkk. 2017. Illmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs Kelas VIII
Semester 2. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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1. Dapat dipantulkan atau refleksi
Bunyi dapat dipantulkan apabila mengenai benda atau permukaan
yang keras. Seperti: batu, kaca dan dinding.

2. Dapat dibiaskan atau refraksi
Refraksi merupakan pembelokan arah lintasan gelombang setelah
melewati bidang batas antara dua medium yang berbeda. Contoh:
pada malam hari petir lebih terdengar keras daripada petir disiang
hari.

3. Dapat dipadukan atau interferensi
Interferensi bunyi memerlukan dua sumber bunyi yang koheren.

4. Difraksi atau dilenturkan
Difaksi merupakan peristiwa pelenturan gelombang bunyi ketika
melewati suatu celah yang sempit.

b) Frekuensi Bunyi
Berdasarkan frekuensinya dibedakan menjadi tiga yakni intrasonik,
audiosonik, dan ultrasonik. Dituliskan pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1 Frekuensi Bunyi

Jenis Bunyi Keterangan
Gelombang yang mempunyai frekuensi < 20
Infrasonik Hz. Gelombang yang hanya dapat didengar

oleh hewan jangkrik, anjing dan kelelawar.
Gelombang yang mempunyai frekuensi antara
20 Hz — 20.000 Hz. Gelombang yang mampu

Audiosonik didengar oleh manusia dan sebagian besar
binatang.
Gelombang yang mempunyai frekuensi >
Ultrasonik 20.000 Hz. Gelombang yang mampu didengar

oleh kelelawar, anjing dan lumba — lumba.
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Gelombang ultrasonik dimanfaatkan oleh manusia dalam berbagai
bidang kehidupan vyaitu untuk sterilisasi alat makanan, untuk
mengukur kedalaman laut, kacamata tunanetra dan digunakan
dibidang kedokteran untuk memeriksa kondisi tubuh.
c) Cepat rambat bunyi

Kecepatan bunyi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain suhu
dan jenis medium. Semakin rendah suhu udara semakin besar
kecepatan bunyi. Beberapa medium memiliki cepat rambat bunyi yang
besar dapat dilihat pada tabel berikut ini:3

Tabel 2.2 Cepat rambat bunyi pada berbagai medium

i Cepat rambat bunyi

(m/s)

Udara (0°C) 331
Udara (15°C) 340
Air (25°C) 1.940
Air laut (20°C) 1.530
Aluminium (20°C) 5.100
Tembaga (20°C) 3.560
Besi (20°C) 5.130

Cepat rambat bunyi dirumuskan sebagai berikut.

(35 B 4 N TPV E (2.4)

Dengan, V merupakan cepat rambat bunyi dengan satuan m/s, s
merupakan jarak sumber ke pengamat dengan satuan m, dan t

merupakan selang waktu dengan satuan sekon.

33 Selly Diah A. A, llmu Pengertahuan Alam, (Sukoharjo: CV. Putro Kertonatan, 2013),
h. 43-46
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang secara sistematis
untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang sedang dihadapi, terdapat
berbagai macam jenis penelitian pendidikan yang berkembang saat ini,
diantaranya yaitu penelitian deskriptif-kuantitatif, kualitatif, eksperimen, korelasi,
meta analisis dan lain sebagainya.* Sedangkan pada penelitian ini jenis penelitian
yang digunakan ialah penelitian pengembangan (R&D) research and
development. Penelitian pengembangan berbeda dengan penelitian pendidikan, hal
ini dikarenakan tujuan dari penelitian pengembangan itu sendiri ialah dapat
menghasilkan suatu produk melalui uji coba di lapangan kemudian
diperbaiki/direvisi sampai mencapai tahap kelayakan produk tersebut sehingga
dapat digunakan di lapangan.®

Pada penelitian pengembangan terdapat berbagai macam jenis model
penelitian yang dapat digunakan, diantaranya yaitu 4-D, Addie, Borg and Gall,
dan Alessi & trollip. Tetapi pada penelitian ini peneliti mengembangkan suatu
produk berupa bahan ajar elektronik berbantuan aplikasi exe-learning dengan
menggunakan model penelitian yang dikemukakan oleh Alessi dan Trollip.

Penggunaan model ini dilakukan karena untuk mengembangkan sebuah bahan ajar

3 Yudi Hari Rayanto, Sugianti, Penelitian Pengembangan Model Addie dan R2D2: Teori
dan Praktek. Pasuruan: Lembaga Academic and Research Institute, 2020, h. 18.

% Sri Rahayu, Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK): Integrasi ICT
dalam Pembelajaran Abad 21, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan IPA IX, 2017, h. 5
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elektronik model yang cocok digunakan yaitu model alessi dan trollip. Terdapat
tiga langkah dalam prosedur penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh

Alessi & Trolip seperti yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

STANDARDS

PLANNING
Define the scope
Identify leamer characteristics
Establish the constraints
Cost the project
Produce a planning document
Produce a style manual
Determine and collect resources
Conduct initial brainstorming
Define the look and feel
Obtain client sign-off

DESIGN
Develop initial content ideas
Conduct task and concept analysis
Do a preliminary programme description
Prepare a prototype
Create flow charts and story boards
Prepare scripts
Obtain client sign-off

DEVELOPMENT
Prepare the text
Write programme code
Create the graphics
Produce audio and video
Assemble the pieces
Prepare support material

Do an alpha test

Hake revisions

s-gn Off
Valldae

Zo"Hparpam 0Z"0QZ0
HZMZmMOP 2P HOM-QORWY

Gambar 3.1 Model Desain Pengembangan Alessi & Trollip.3®
Masing-masing tahapan yang terdapat pada model penelitian Alessi dan
Trollip terdapat beberapa langkah-langkah lagi seperti yang tampak pada gambar
diatas, adapun masing-masing tahapan serta langkah-langkah yang terdapat pada
tiap tahapan penelitian dapat dijelaskan lebih jelas pada prosedur penelitian

selanjutnya.

% Alessi, S.M., & Trollip, S.R., Multimedia for learning: methods and development (3rd
Edition). Boston: Allyn and Bacon 2019
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B. Prosedur Penelitian
Adapun langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan produk ini
yang telah disesuaikan dengan model penelitian Alessi dan Trollip yang kemudian
diadaptasikan dengan keterbatasan dan juga kemampuan peneliti yaitu sebagai
berikut:
1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan ini, sebelum peneliti menentukan tujuan dan
arah dari produk yang ingin dikembangkan, peneliti harus mencari tahu
terkait dengan masalah apa saja yang menjadi kendala dalam
pengembangan produk kedepannya. Terdapat beberapa langkah-langkah
yang ada pada tahap perencanaan ini diantaranya yaitu, (Define the scope)
menetapkan ruang lingkup kajian, (ldentify learner characteristic)
mengidentifikasi karakteristik peserta didik, (Produce a planning
document) memproduksi dokumen perencanaan, (Produce a style manual)
memproduksi  style manual, (Determine and collect resources)
menentukan dan mengumpulkan sumber pendukung. Dari beberapa
langkah-langkah yang terdapat dalam tahap perencanaan diatas, pada
penelitian ini sendiri peneliti hanya menggunakan tiga langkah-langkah

saja yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Menetapkan ruang lingkup kajian (Define the scope)
Pada tahap ini peneliti menyebarkan angket berupa analisis
kebutuhan untuk menetapkan ruang lingkup kajian pada penelitian ini.

Angket yang disebarkan berisi lima materi pembelajaran yang dipilih
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oleh guru dan juga peserta didik untuk mengetahui tingkat kesulitan
materi yang mana yang dirasa sulit oleh peserta didik, selain itu
didalam angket analisis kebutuhan yang disebarkan juga terdapat 10
pertanyaan yang harus dijawab oleh guru juga peserta didik untuk
mengetahui kesulitan atau kendala apa yang dialami peserta didik
dalam memahami materi yang dirasa sulit oleh peserta didik. Dengan
begitu peneliti dapat menentukan ruang lingkup penelitian berupa
materi apa yang akan dikembangkan oleh peneliti.

Mengidentifikasi  karakteristik peserta didik (ldentify learner
characteristic)

Pada langkah ini peneliti melakukan observasi dan juga wawancara
langsung kelapangan, proses ini dilakukan tepatnya pada SMPN 1
Baitussalam, pada tahap observasi peneliti turun langsung kedalam
kelas untuk melihat proses belajar dan pembelajaran yang berlangsung,
kemudian peneliti mewawancarai guru dan juga peserta didik. Langkah
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik peserta
didik yang mana peserta didik tersebut sebagai sasaran pengguna dari
produk yang dikembangkan pada penelitian ini.

Menentukan dan mengumpulkan sumber pendukung (Determine and
collect resources)

Pada langkah ini peneliti mengumpulkan sumber belajar yang
digunakan untuk proses pengembangan produk seperti materi

pembelajaran, buku pembelajaran, video pembelajaran, dan aplikasi
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yang dibutuhkan dalam tahap pengembangan.
2. Perancangan (Design)

Pada tahap desain, tahap ini sendiri berkaitan dengan ide
pengembangan konten awal dimulai dengan menyusun instrumen yang
akan dikembangkan dalam e-modul. Selanjutnya, tahap perancangan
dilakukan dengan menentukan komponen-komponen yang diperlukan
dalam pengembangan e-modul. Selanjutnya penulis akan mengumpulkan
referensi yang digunakan dalam menggabungkan dan menyusun materi
pada e-modul. Pada tahap perancangan atau design ini sendiri terdapat
beberapa langkah-langkah seperti yang tampak pada gambar 3.1 diatas,
adapun langkah-langkah tersebut yaitu, mengembangkan ide (Develop
initial content ideas), melakukan analisis konsep dan tugas (Conduct task
and concept analyses), serta membuat flowchart dan storyboard (Create
flowcharts and storyboards), akan tetapi pada tahap perancangan dalam
penelitian ini hanya dua langkah saja yang peneliti lakukan yaitu sebagai
berikut:

a. Mengembangkan ide konten awal/Develop initial content ideas
Tahap ini merupakan tahap pengembangan ide awal pada materi
yang dikembangkan dan dapat membantu orang lain atau pengguna
agar lebih mudah mempelajarinya. Pada tahap ini yang peneliti
lakukan ialah bagaimana menciptakan suatu produk yang lebih
menarik untuk digunakan oleh peserta didik agar dapat mencapai

tujuan dari materi pembelajaran yang diinginkan dan peserta didik
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tidak merasa bosan mempelajarinya. Peneliti melihat capaian
pembelajaran dan kemampuan akhir yang direncanakan sehingga
memperoleh pokok bahasan yanng akan dikembangkan pada bahan
ajar nantinya. Pada tahap ini peneliti juga menyusun konsep awal
pengembangan bahan ajar yang dapat dijadikan media pembelajaran
juga yaitu mencakup layout, jenis warna, dan resolusi.

Membuat flowchart dan storyboard (Create flowcharts and
storyboards)

Peneliti membuat diagram alur/flowchart yang menggambarkan
setiap tahapan yang dilalui dalam pembuatan e-modul, diagram alur
yang dibuat menggambarkan  bagaimana  peneliti  dapat
menggembangkan e-modul kedepannya sesuai dengan tahapan-tahapan
yang telah dilalui sebelumnya. Selain flowchart yang berisikan
rangkaian bagaimana peneliti dapat mengembangkan produk yang
diinginkan, peneliti juga membuat flowchart e-modul yang akan
dikembangkan kedepannya.

Flowchart itu sendiri merupakan suatu diagram yang dibuat untuk
menentukan bagaimana gambaran urutan program ketika ingin
dikembangkannya suatu produk agar lebih terarah dan jelas. Flowchart
yang dibuat menunjukkan struktur dan urutan dari awal sampai akhir

pada pengembangan suatu produk.
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3. Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan ini merupakan proses implementasi
dari tahapan desain yang dilakukan sebelumnya. Pengembangan e-
modul berbantuan aplikasi exe-learning yang digunakan sebagali
pendamping bahan ajar yang disediakan oleh sekolah. Pada tahap ini
pengembangan e-modul dilakukan sesuai rancangan. Setelah itu, e-
modul yang telah dikembangkan tersebut akan divalidasi oleh dosen
ahli sebagai validator. Tahap ini mengacu pada keseluruhan proses
produksi, perbaikan, serta validasi.

Pada tahap pengembangan ini juga memiliki beberapa langkah-
langkah sama seperti tahapan-tahapan sebelumnya, terdapat beberapa
langkah pada tahapan ini yaitu, menyiapkan teks (prepare the text),
menulis kode program (write programme code), membuat grafis
(create the graphics), memproduksi audio dan video (produce audio
and video), menggabungkan bagian (Assemble the pieces), melakukan
uji alfha (do an alpha test), melakukan revisi (make revisions),
validasi (validate). Akan tetapi pada penelitian pengembangan yang
dilakukan oleh peneliti hanya beberapa langkah pada tahapan ini yang
dilakukan, diantaranya dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Menggabungkan bagian (Assemble the pieces)
Pada tahap pengembangan peneliti membutuhkan beberapa
software untuk menjadikan produk menjadi sebuah e-modul yang utuh.

Semua bagian yang telah dirancang pada tahap sebelumnya seperti teks
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materi pembelajaran, gambar, video pembelajaran, serta link yang
mendukung proses pembelajaran digabungkan menjadi satu.
. Uji coba alpha (do an alpha test)

Peneliti melakukan uji coba alpha yang dilakukan oleh lima orang
ahli materi dan juga tiga orang ahli media, yang mana penilaian dari
ahli media mencakup kepada aspek bahasa dan aspek tampilan visual,
sedangkan penilaian dari ahli materi sendiri mecakup pada aspek

kelayakan isi materi dan aspek kebahasaan.

. Validasi (validate)

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari produk
yang telah dikembangkan, langkah ini peneliti lakukan dengan
memberikan lembar validasi media kepada validator untuk
menentukan bagaimana kelayakan dari media yang digunakan,
kemudian lembar validasi materi kepada validator untuk menentukan
kelayakan dari isi materi yang dikembangkan. Lembar validasi yang
diberikan peneliti kepada validator berisi butir-butir pertanyaan yang
sesuai dengan produk yang dikembangkan yang dapat menentukan
kelayakan dari produk yang dikembangkan.

Berdasarkan penelitian pengembangan dengan model penelitian
yang dikemukakan oleh Alessi & Trollip dengan menggunakan tiga
tahapan ini diharapkan produk yang dihasilkan berupa e-modul fisika
berbantuan aplikasi Exe-Learning pada materi Getaran dan Gelombang

dapat valid, praktis serta efektif digunakan pada pembelajaran.
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C. Subjek Penelitian
Pada proses uji coba produk bahan ajar digital yang telah dikembangkan
terdapat beberapa subjek yang dilibatkan untuk menguji hasil e-modul yang telah
dikembangkan, diantaranya ialah sebagai berikut:
1. Ahli Desain Media (Validator)

Ahli desain media pembelajaran interaktif ini berperan untuk
memberikan masukan dan saran pada lembar validasi yang telah diberikan
agar dapat memperbaiki media pembelajaran yang dikembangkan oleh
peneliti sebagai kriteria rancangan desain media pembelajaran yang bisa
gunakan untuk proses pembelajaran langsung dilapangan. Tujuan dari
penilaian ahli desain media pembelajaran ini ialah agar dapat memperbaiki
dan menyempurnakan desain pembelajaran, agar media pembelajaran
tersebut layak digunakan di sekolah-sekolah karena sudah dianalisis atau
divalidasi langsung oleh seorang pakar yang ahli pada bidang
pengembangan media pembelajaran. Pada penelitian ini ahli desain media
pembelajaran yang dilibatkan oleh peneliti untuk menilai tingkat
kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan yaitu salah seorang
dosen dari Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang mahir dibidang media
pembelajaran interaktif validator. Ahli desain media pembelajaran
interaktif ini dipilih berdasarkan pertimbangan karena dosen tersebut

berkompeten pada bidangnya.
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2. Ahli Materi (Validator)

Ahli materi (validator) disini yaitu seorang ahli materi di bidang
studi fisika. Pada penelitian ini, ahli materi/bidang studi merupakan salah
seorang dosen pada bidang studi Fisika UIN Ar-Raniry ataupun gurufisika
yang berpengalaman dan kompeten di bidangnya. Pemilihan pakar materi
bidang studi ini Dberdasarkan pertimbangan, bahwa pakar tersebut
berkompeten pada bidangnya dan dapat memberikan penilaian serta
masukan juga saran perbaikan terhadap materi yang dimuat didalam
produk modul pembelajaran yang dikembangkan. Sehingga materi yang
telah dinilai dan dianalisis kelayakannya dapat digunakan sebagai acuan
untuk merevisi bahan ajar yang telah dirangcang sebelumnya. Kemudian
produk yang telah dirancang disempurnakan sehingga menjadi layak untuk
dijadikan bahan ajar atau sumber pembelajaran yang dapat diterapkan
dilapangan.

D. Jenis Data
Pada Penelitian pengembangan (R&D) yang dilakukan ini jenis data yang
akan diperoleh yaitu data berjenis kuantitatif deskriptif yang diperoleh dari
analisis hasil lembar validasi yang diberikan kepada pakar desain media
pembelajaran serta pakar materi pembelajaran atau ahli bidang studi. Dalam
penelitian ini sendiri data-data yang ingin di cari tau yaitu berupa:
1. Kelayakan e-modul pembelajaran yang telah dirancang. Data ini di
dapatkan berdasarkan hasil validasi dari validator ahli desain media

pembelajaran interaktif menggunakan lembar validasi.
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2. Kesesuaian, kelayakan dan ketepatan materi pembelajaran yang
dikembangkan sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
sudah ditetapkan. Data ini didapatkan dari hasil validasi oleh validator
materi pembelajaran atau seorang ahli bidang studi yang dalam hal ini

terkhusus pada pendidikan fisika yang didapatkan dari lembar validasi.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Agar produk pengembangan yang dihasilkan dapat berkualitas maka
peneliti memerlukan sebuah alat yang dapat mengukur dan bisa dijadikan panduan
untuk menganalisis data yang diinginkan ketika mengembangkan produk sarana
pembelajaran interaktif. Instrumen pengumpulan data yang dipakai untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu berupa angket
penilaian (lembar validasi) yang akan diberikan kepada dosen atau guru yang
berkompeten di bidang media pembelajaran dan juga meteri yang sesuai dengan

yang dikembangkan oleh peneliti.

a) Lembar validasi ahli media
Media yang digunakan atau dikembangkan oleh peneliti akan di
validasi oleh seorang dosen ahli, dimana dosen tersebut sebagai salah
seorang validator yang akan memvalidasi kelayakan produk. Dalam
penelitian pengembangan ini, validasi media dilakukan untuk melihat
kelayakan produk yang dikembangkan dan dapat juga dijadikan panduan
dalam memperbaiki produk yang dikembangkan, dengan adanya lembar
validasi ini peneliti dapat memperbaiki tingkat kelayakan e-modul,

ketepatan, dan tampilan media pembelajaran berdasarkan hasil yang
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diperoleh dari penilaian oleh ahli media atau validator.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi penilaian ahli media menurut BSNP3’

Aspek Butir Penilaian
Bahasa mudah dipahami
Bahasa yang digunakan komunikatif
Kesesuaian pemilihan warna
Aspek Tampilan | Kesesuain pemilihan jenis huruf
Visual Kemenarikan desain
Kesesuain tampilan gambar
Kesesuaian isi materi
Aspek Isi Materi | Gambar yang ditampilkan sesuai materi ajar
Kebenaran konsep materi

Aspek Bahasa

b) Lembar validasi materi

Materi yang dikembangkan oleh peneliti akan divalidasi oleh seorang
guru fisika atau dosen ahli selaku salah seorang validator yang ahli dibidang
materi yang sesuai dengan yang dikembangkan oleh peneliti. Tujuan dari
validasi materi pembelajaran ini sendiri yaitu untuk mengetahui kelayakan
materi yang dikembangkan agar dapat dijadikan sebagai bahan ajar atau
sumber belajar.

Tabel 3.2 Kisi-kisi penilaian ahli materi menurut BSNP3®

Kriteria Indikator

Kesesuaian materi dengan SK dan KD
Keakuratan materi

Kemutakhiran materi

Mendorong keingintahuan

Teknik penyajian

Pendukung penyajian

Penyajian pembelajaran

Koherensi dan keruntutan alur pikir

Aspek kelayakan isi

Aspek kelayakan penyajian

37 Darmodjo, Hendro dan Jenny, Deskripsi Item Kegrafikan, (Jakarta: BSNP, 2012)

3 Evi Wahyu Wulansari, dkk. “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Ekonomi Materi
Pasar Modal untuk Siswa Kelas Xi Ips Man 1 Jamber. Jurnal llmiah IImu Pendidikan, Vol 12, NO
1, 2018, h. 2-3.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
yaitu berupa lembar validasi yang akan diberikan kepada para ahli atau validator.
Dari lembar validasi ini nantinya akan memperoleh masukan serta saran dan juga
akan mengetahui kelayakan produk atau e-modul yang dikembangkan oleh
peneliti. Dimana wuntuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang
dikembangkan, peneliti akan memberikan lembar validasi kepada ahli meteri dan
juga ahli media atau validator, kemudian para validator akan memberikan
penilaian dengan cara memberikan tanda centang pada kolom serta baris yang
sesuai dengan bagian-bagian revisi produk jika ada kekurangan di bagian
masukkan dan saran. Kisi-kisi penilaian validasi pengembangan e-modul yang
digunakan yaitu berbentuk skala likert, yang dimana masing-masing skor yang
menggambarkan sikap, sifat, pandangan dan juga pendapat seseorang dimana
masing-masing dari bobot skor yaitu terdiri dari, 4 (sangat layak), 3 (layak), 2
(kurang layak), dan 1 (tidak layak).
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini yaitu
teknik analisis kuantitatif deskriptif.>® Data kuantitatif yang diperoleh dalam
penelitian ini yaitu berupa nilai rata-rata dan persentase dari lembar validasi,
kemudian data-data tersebut dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan cara
menghitung persentase jawaban dari setiap item-item pernyataan yang terdapat

pada lembar validasi.

3 Silvia Oksa, Sunmaryo Soenarto, Pengembangan E-Modul Berbasis Proyek untuk
Memotivasi Belajar Siswa Sekolah Kejuruan, Jurnal Kependidikan, Vol. 4, No. 1, 2020, h. 104
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Tabel 3.3 Bobot tiap-tiap kriteria penilaian dimodifikasi*

NO. Kategori Bobot
1. Sangat layak 4
2 Layak 3
3. Kurang layak 2
4 Tidak layak 1

Instrumen yang digunakan dan dibuat oleh peneliti dalam hal ini berbentuk
ceklis. Peneliti harus menentukan skor minimal dan skor maksimal yang akan
dijadikan interval tolak ukur kelayakan e-modul sebelum menganalisis data yang
terdapat pada instrumen. Selanjutnya dikategorikan kualitas dari produk
pengembangan berdasarkan kriteria yang diperoleh.

Data yang diperoleh dari hasil uji validasi media juga materi pembelajaran
memiliki nilai rata-rata dan juga nilai maksimum yang akan dianalisis dengan

menggunakan persamaan sebagai berikut:

= o Zx

X = W ..................................................... (31)
Keterangan:
¢ = skor rata-rata penilaian oleh para ahli

yy = jumlah skor yang diperoleh ahli
N = jumlah pertanyaan

Kemudian skor rata-rata yang diperoleh diubah menjadi nilai dengan
kriteria untuk mengetahui kualitas kelayakan dari e-modul pembelajaran yang
dikembangkan, yang mana skor awal yang diperoleh dari hasil pengembangan,

selanjutnya akan diubah kedalam data kualitatif menggunakan rumus persentase

40 Widoyoko, EP, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2012), h.18
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sebagai berikut:

Rata—rata Keseluruhan Aspek

Persentase = X 100%...... (3.2

Skor Penilaian Tertinggi

Tabel 3.4 Kriteria Kelayakan Produk yang telah di modifikasi*!

Kriteria Persentase Kualifikasi Tindak Lanjut
SB 81.26%%<x<100% | Sangat Layak Dapat dlgéc?;an tanpa
Dapat digunakan dengan sedikit

B b251% < x <81,25%  Layak revisi

Media harus dikaji ulang dan

P 43,75% < x < 62,50% Kurang Layak direvisi baru bisa digunakan

Media terlebih dahulu harus
SK 25%<x<43,75% Tidak Layak direvisisecara keseluruhan
baru bisa digunakan

41 Rhesta Ayu Oktaviara, Triesninda Pahlevi, Pengembangan E-Modul Berbantuan
Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Menerapkan Pengoperasian
Aplikasi Pengolah Kata Kelas X OTKP 3 SMKN 2 Blitar, Jurnal Pendidikan Administrasi
Perkantoran, Vol. 7, No. 3, 2019, h. 63
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pengembangan E-Modul Berbantuan Aplikasi Exe-Learning

Hasil utama dari penelitian dan pengembangan ini adalah e-modul
pembelajaran berbasis software pada materi Getaran dan Gelombang.
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan jenis penelitian Alessi dan
Trollip yang terdiri dari beberapa tahapan vyaitu perencanaan (Planning),
perancangan (Design), dan pengembangan (Development).

a. Tahap Perencanaan (Planning)

Sebelum melakukan perencanaan dalam mengembangkan produk,
peneliti melakukan observasi awal di SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar
melalui wawancara dan analisis kebutuhan kesulitan materi. Berdasarkan
hasil wawancara diketahui permasalahan di SMPN 1 Baitussalam Aceh
Besar adalah bahan ajar yang kurang memadai dan pembelajaran yang
masih monoton, dan juga peserta didik juga berpendapat bahwa mereka
sangat sulit memahami materi dikarenakan materi yang terlalu banyak dan
susah untuk diingat. Pada tahap observasi peneliti juga melakukan
beberapa jenis analisis diantaranya sebagai berikut.

1) Analisis Kesulitan Materi
Peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui lembar angket
analisis kesulitan materi terlebih dahulu. Analisis kesulitan materi

dilakukan untuk mengetahui materi yang akan dikembangkan da

42
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juga mengetahui materi mana yang dianggap sulit. Hasil analisis
kebutuhan yang peneliti lalukan di SMP Negeri 1 Baitussalam Aceh
Besar terhadap 20 orang peserta didik yang diperoleh sebanyak 65%
peserta didik memilih Getaran dan Gelombang sebagai materi yang sulit,
50% memilih Usaha dan Pesawat sederhana, 40% memilih Cahaya dan
Alat Optik, 30% memilih Tekanan dan yang terakhir 10% memilih
Gerak. Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
materi Getaran dan Gelombang sebagai materi yang paling sulit.
2) Analisis Media

Analisis media dilakukan untuk mengetahui media pembelajaran
yang sesuai kebutuhan di sekolah. Analisis media didapatkan dengan cara
observasi ketika proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan peneliti pada tanggal 8
November 2022 di SMP N 1 Baitussalam mengenai penggunaan media
pembelajaran sebagai alat sarana penyampaian informasi kepada peserta
didik. Data yang diperoleh yaitu pendidik menggunakan buku paket,
powerpoint sebagai media pembelajaran dan sesekali pendidik ada
menampilkan video sebagai tambahan media pembelajaran. Guru Fisika
di SMP N 1 Baitussalam menyampaikan bahwa akan sangat membantu
dengan adanya media pembelajaran yang berbasis multimedia yang
khususnya e-modul eXelearning, yang mana e-modul eXelearning ini
lebih ringkas dan dapat memudahkan dalam kegiatan pembelajaran tanpa

tanpa perlu menjadi mahir dalam aplikasi Web-publishing yang rumit,
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serta memiliki tampilan yang menarik. Sehingga diharapkan dapat
membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam mempelajari materi.
3) Brainstorming
Peneliti melakukan brainstorming dengan guru mata pelajaran,
brainstorming merupakan teknik yang dilakukan untuk menyelesaikan
masalah yang mendorong munculnya gagasan atau ide yang kreatif.*?
Hasil dari brainstorming yang dilakukan dengan guru mata pelajaran
adalah munculnya ide kreatif untuk mengembangakan produk berupa e-
modul berbantuan aplikasi exe-learning.
b. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap ini peneliti menentukan perancangan untuk membuat E-

Modul berbantuan aplikasi Exe-Learning pada materi Getaran dan
Gelombang kelas VIII. Peneliti merancang e-modul berdasarkan hasil
informasi yang telah diperoleh melalui tahapan perancangan serta
berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Disini peneliti
menggunakan aplikasi eXe-Learning yang dapat membantu peneliti dalam
merancang sebuah e-modul. Selanjutnya peneliti menyiapkan materi yang
akan dibuat ke dalam e-modul, baik itu dari segi gambar, vidio maupun
akses internet yang lainnya yang kiranya dapat mendukung peserta didik
dalam proses pembelajaran. Peneliti mengambil berbagai komponen dan

sumber yang dibutuhkan melalui buku, internet, aplikasi penyedia grafis,

4 Luthfiyati N.A, dkk. “Model Pengembangan Osborn untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 1. No. 1,
2013, h. 3.
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Tabel 4.1 Silabus

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11

Menganalisis konsep getan,
gelombang, bunyi dan
sistem pendengaran dalam
kehidupan sehari-hari

3.11.1

Mengamati fenomena
getaran pada bandul
ayunan, gelombang pada
tali/slinki serta sumber
bunyi dari berbagai sumber
bunyi

NIz

Mengamati mekanisme
mendengar pada manusia
dan hewan

LIS

Mengidentifikasi bagian-
bagian sistem pendengaran
untuk mengetahui
mekanisme mendengar
pada manusia

411

Menyajikan hasil percobaan
tentang getaran, gelombang
dan bunyi

4111

Melakukan percobaan
untuk mengukur periode
dan frekuensi getaran
bandul ayunan

411.2

Melakukan percobaan
untuk mengukur besaran-
besaran pada gelombang

411.3

Melakukan percobaan
frekuensi bunyi dan
resonansi

4114

Menyajikan hasil
percobaan dan identifikasi
dalam bentuk laporan
tertulis dan
mendiskusikannya

c. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahapan ini e-modul mulai dikembangkan sesuai hasil dari tahap

analisis dan perancangan. E-modul di buat dengan menggunakan aplikasi

Exe-Learning dan canva sebagai aplikasi tambahan untuk mendesain

sebuah cover yang akan di tampilkan pada bagian halaman utama e-modul.
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Berikut fitur-fitur yang terdapat di dalam e-modul pembelajaran
berbantuan aplikasi Exe-Learning pada materi getaran dan gelombang
yaitu:
1) Tampilan Cover E-Modul Exe-Learning
Cover terdiri dari satu halaman depan. Halaman depan
terdiri dari judul e-modul, peruntukan e-modul, gambar-gambar
yang berkaitan dengan judul, nama penulis, cover e-modul tertera

pada gambar 4.1.

Gambar 4.1 Tampilan Cover E-Modul Exe-Learning
2) Tampilan Bagian E-Modul
Tampilan bagian e-modul pada E-Modul Exe-Learning,
memperlihatkan materi dan alur-alur pada bagian E-Modul Exe-

Learning yang akan dibahas dalam materi getaran dan gelombang.

Gambar 4.2 Tampilan Bagian E-Modul
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3) Tampilan Kata Pengantar
Tampilan awal pada E-Modul Exe-Learning, berupa ucapan

terimakasih atau rasa syukur dari penulis.

KATA PENGANTAR

A

Gambar 4.3 Tampilan Kata Pengantar
4) Tampilan Pendahuluan (Deskripsi E-Modul, KD, IPK dan Tujuan
Pembelajaran)

Tampilan pendahuluan  deskripsi e-modul berisikan
mengenai informasi yang terdapat didalam e-modul sehingga
mempermudah pembaca untuk memahami isi dan karakteristik dari
e-modul. Kompetensi dasar dan indikator pada e-modul bertujuan
untuk menjelaskan apa saja isi dari e-modul yang akan dilihat.
Selanjutnya menentukan tujuan pembelajaran sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi yang telah ditentukan agar peserta
didik dapat mengetahui apa saja yang harus dicapai pada saat

mempelajari amteri getaran dan gelombang pada e-modul.
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E-Modul Exe-

PETENS! DASAR (KD)

Gambar 4.5 Tampilan Kompetensi Dasar (KD) Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK)

Gambar 4.6 Tampilan Tujuan Pembelajaran

5) Tampilan Petunjuk Penggunaan E-Modul
Petunjuk penggunaan dalam e-modul ini bertujuan untuk
mengarahkan pembaca atau pengguna dalam mempelajari e-modul,

sehingga pembelajaran atau materi dapat dipahami secara runtut.
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E-Modul Exe-Learning e e

ey ) PETUNJUK PENGGUNAAN E-MODUL

Gambar 4.7 Tampilan Petunjuk Penggunaan E-Modul

6) Tampilan Peta Konsep
Peta konsep berfungsi untuk membantu memaparkan materi

yang dijabarkan pada e-modul secara singkat.

Gambar 4.8 Tampilan Peta Konsep

7) Tampilan Isi Materi E-Modul
Isi materi di dalam E-Modul Exe-Learning dikembangkan

berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.
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E-Modul Exe-Learning

E-Mod

Gambar 4.11 Tampilan Isi Materi Bunyi
8) Tampilan Evaluasi
Evaluasi yang terdapat di dalam E-Modul Exe-Learning
berfungsi sebagai evaluasi mandiri peserta didik. Soal evaluasi
dicantumkan agar guru dapat menilai keberhasilan peserta didik

dalam menerima informasi yang telah disampaikan.
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...... | EVALUASI PEMBELA JARAN

Gambar 4.12 Tampilan Evaluasi

9) Tampilan E-LKPD
E-LKPD yang terdapat di dalam E-Modul Exe-Learning
berfungsi untuk membantu mengembangkan konsep, melatih
menemukan dan mengembangkan keterampilan proses, sebagai
pedoman bagi pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan

proses pembelajaran.

———

2, Bacaiah banan jar mengensi fsida dinaarak

SR
@
\ - g

Gambar 4.13 Tampilan E-LKPD

10) Tampilan Uji Kompetensi
Uji Kompetensi yang terdapat di dalam E-Modul Exe-

Learning ialah sebagai bentuk penilaian akhir siswa pada materi
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pembelajaran untuk mengetahui apakah siswa tersebut kompeten
atau belum kompeten dalam memahami materi pembelajaran yang

telah disampaikan.

E-Modul Exe-Learning

Gambar 4.14 Tampilan Uji Kompetensi
11) Tampilan Rangkuman
Rangkuman yang terdapat di dalam E-Modul Exe-Learning
merupakan penyajian singkat dari setiap paragraf atau bab yang
memuat poin-poin penting untuk mempermudah peserta didik

dalam memahami materi pelajaran yang telah disampaikan

Gambar 4.15 Tampilan Rangkuman
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12) Tampilan Glosarium
Glosarium yang terdapat di dalam E-Modul Exe-Learning
merupakan kumpulan kata atau istilah penting yang diurutkan
secara alfabet dengan tujuan untuk menjelaskan arti dari kata yang

terdapat dalam materi pembelajaran sebagai bentuk pengetahuan.

Gambar 4.16 Tampilan Glosarium

13) Tampilan Daftar Pustaka
Daftar Pustaka yang terdapat di dalam E-Modul Exe-
Learning merupakan daftar sumber yang telah digunakan penulis
sebagai referensi untuk menyusun sebuah karya ilmiah berupa e-
modul exe-learning. Sumber-sumber tersebut antara lain buku,

jurnal, artikel dan lain-lain.
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DAFTAR PUSTAKA

E-MODUL EXE-LEARNING
'BAGAN KONSEP

KATA PENGANTAR
PENDAHULUAN.

MATERI GETARAN,
‘GELOMBANG DAN BUNY!
APLIKASI GETARAN DAN
GELOMBANG DALAM
s .

TEKNOLOGI

UJI KOMPETENS!

B e e | David Halliday, dkk. 2010, Fisika Dasar, Edi
KUNCI JAWABAN UJI Douglas C. Giancoli. 2001
KOMPETENS! Douglas C. Giancoli. 2014, Fisika

Eka Cahya Prima, dkk. 2016,

RANGKUMAN, Pendidikan Tinggi

Halliday dan Resnick. 1999, Fistka Jilid 1. Jakarta: Erlangsa.
Halliday dan Resnick. 1985. Fisika Edisi Ketiga Jilid 1. Jakarta: Exlangza
Wasis, Sugeng Yuli Irianto. 2008, Buku Siswa IPA Jilid 2 untuk SMP dan MT= VIIL Jakarta: Pusat perbukuan.

DAFTAR PUSTAKA

Gambar 4.17 Tampilan Daftar Pustaka

14) Tampilan Biografi Penulis
Biografi yang terdapat di dalam E-Modul Exe-Learning
berisikan riwayat hidup penulis yang ditulis secara ringkas yang

berisi tentang kelahiran, pendidikan penulis.

Gambar 4.18 Tampilan Biografi Penulis
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2. Hasil Uji Kelayakan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-

Learning pada Materi Getaran dan Gelombang

a. Kelayakan Materi

Kelayakan materi getaran dan gelombang pada e-modul diperoleh
dari hasil uji kelayakan oleh ahli materi dengan mengisi instrumen berupa
lembar uji kelayakan ahli materi. Lembar uji kelayakan ahli materi terdiri
dari dua aspek yaitu kelayakan isi dan kelayakan penyajian. Tahap uji
kelayakan ini dilakukan oleh lima orang pendidik ahli materi yaitu: (V1)
Bapak AM yang merupakan seorang dosen Prodi Pendidikan Fisika,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, (V2) ibu
ZH yang merupakan seorang dosen Prodi Pendidikan Fisika, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, (V3) Bapak JI yang
merupakan seorang pendidik mata pelajaran fisika di MTs Swasta Babun
Najah, (V4) ibu Sw yang merupakan seorang pendidik mata pelajaran
fisika di MTs Swasta Babun Najah, dan (V5) ibu HM yang merupakan
seorang pendidik mata pelajaran fisika di MTs Swasta Babun Najah.

Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Materi

Aspek | Kriteria Validator Skor | X per | Rata- | o Kriteri
Penilaian | Penilaian | V1 | V2 | V3 | V4 | V5 | Total | aspek | rata ° bl
1 4 |43 ]|41]4] 19
2 31341447 18
3 4 14 1414 4 20
Relayekan |44 |4 |4 | 4| 4| 20 | 135 | 38 | 943 ?_Z’;%T(t
5 4 1414 4|4 2
6 4 |3 |4 4|4 19
7 4 1314 ]4]4] 19
Kelayakan 8 31414134 18 Sangat
Penyajian 9 4 4 4 4 4 20 115 3,83 | 95,83 Layak
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10 3 3 3 4 4 17

11 4 | 4 | 4 | 4 | 4 20

12 Al 414 4] 4] 20

13 Al 444 4] 20

Jumlah Skor 49 | 48 | 50 | 51 | 52 | 250
Sangat
Jumlah rata-rata seluruh skor 125 | 3,85 | 96,13 layak

Berdasarkan hasil dari validasi ahli materi. Merujuk pada Tabel 4.1
secara menyeluruh mendapat kriteria sangat layak (96,13%) sehingga e-
modul yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran
fisika di sekolah. Adapun persentase penilaian jika ditinjau dari seluruh
aspek penilaian, maka aspek penilaian tertinggi terdapat pada aspek
kelayakan isi dengan kriteria sangat layak (96,43%), selanjutnya dikuti
oleh kelayakan penyajian dengan kriteria sangat layak (95,83%).
b. Kelayakan Media

Kelayakan media e-modul pada materi getaran dan gelombang
diperoleh hasil uji kelayakan oleh ahli media dengan mengisi instrumen
berupa lembar angket uji kelayakan ahli media. Lembar angket uji
kelayakan ahli media terdiri dari dua aspek yaitu aspek bahasa, dan aspek
tampilan visual. Tahap uji kelayakan ini dilakukan sebanyak satu kali uji
kelayakan oleh tiga orang dosen ahli media yaitu: (V1) Bapak Kh yang
merupakan dosen Prodi Teknologi Informasi, Fakultas Sains dan
Teknologi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh (V2) Ibu Nm serta ibu (V3) SVD
merupakan dosen Prodi Pendidikan Teknologi Informasi, Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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Validator = e m 9 <
. . B = b= T
Aspek Indikator Butir [ s = E‘; Kriteria
Penilaian | Penilaian | Penilaian | vv; | V2 | V3 S 5 % ST
V4 = o v QO
n Al o X
1 4 11
Aspek Sesuai 5 Sangat
Bahasa Kaidah 2 4 DR O | ©1.67% Layak
Bahasa
3 4 kL
4 4 11
Desain
Layout/ 0 = =
Tata
Letak € s 12
Cover 7 4 11
8 3 10
9 3 11
10 4 11
Aspek i 4 7 e
Tampilan 12 4 12 | 243 | 3,68 | 92,00% Layak
Visual
Rallea 13 4 12
tl_pografl, 14 4 12
image/
animgy 15 3 10
vidio
16 4 11
17 3 11
18 3 10
19 4 11
20 4 11
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21 4 3 3 10
22 4 4 4 12
S 23 I R o
Navigasi
24 4 3 3 10
25 4 3 3 10
Jumlah skor 100 | 68 | 84 | 276 | 276 | 3,67 | 91,83% ?_angalf
Jumlah rata-rata seluruh skor aya

Berdasarkan hasil dari validasi ahli media. Merujuk pada Tabel 4.3

secara menyeluruh mendapat kriteria sangat layak (91,83%) sehingga e-

modul yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran

fisika di sekolah. Adapun persentase penilaian jika ditinjau dari seluruh

aspek penilaian, maka aspek penilaian tertinggi terdapat pada aspek

Tampilan Visual dengan kriteria sangat layak (92,00%), selanjutnya dikuti

oleh Aspek Bahasa dengan kriteria sangat layak (91,67%).

Berdasarkan Validasi Materi dan Validasi Media pada Tabel 4.1,

4.2 dan diperoleh hasil persentase validasi keseluruhan sehingga e-modul

adalah dapat dilihat pada Tabel 4.4 dibawah.

Tabel 4.4 Persentase Keseluruhan Validasi E-Modul

No Validator Persentase Kriteria
1 Ahli Materi 96,13% Sangat layak
2 Ahli Media 91,83% Sangat layak
Skor rata-rata total 93,98% Sangat Layak




Berdasarkan dari lembar validasi e-modul oleh materi dan ahli

media mendapatkan saran untuk perbaikan dan masukan demi

menghasilkan e-modul yang baik serta menarik dan dapat digunakan

sebagai kegiatan pembelajran. Adapun saran perbaikan oleh para validator

pada pengembangan ini yaitu:

Tabel 4.5 Saran Perbaikan dari VValidator

Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan
Ahli Cantumkan nama kota Banda | Setelah diperbaiki maka
Materi | Aceh sebagai identitas daerah | dicantumkan nama kota Banda
(Dosen) | kampus dan bagian peruntukkan e- | Aceh sebagai identitas daerah
modul MTS khusus huruf kapital | kampus dan mengganti huruf
(S) diketik menggunakan huruf | kapital (S) menjadi huruf kecil (s).
kecil (s).
GETARAN DAN
e
Ahli Perbaiki Kata Pengantar yang | Setelah diperbaiki Kata
Materi tepat dan  sesuai  dengan | Pengantar disesuaikan dengan
(Dosen) penggunaan materi dalam e- | penggunaan materi dalam e-

modul yang dirancang.

modul yang dirancang.
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E-Modul Exe-Learning

KATA PENGATAR

KATA PENGANTAR
Pup syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-
Nya sehingga penulis dapat ‘emodul dengan fudul r
Modul Fistka Berbantuan Aplikast Exe-Learning pada Materi Getaran dan Gelombang SMPMTS.

menggunakan aplikasi exe-learning. E-modul ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
siwa tentang kansep-¥onsep fiska yang berkaitan dengan getaran dan gelombang, Emodul inl
juga dapst menjadi alternatif media pembelajaran yang fieksibel dan misdah dlakses oleh siswa
juga sudah dienghapl dengan berbagal ftur seperti gambar fustras, video animast dan

Banda Aceh, 16 Apel 2023
Penulis:

E-Modul Exe-Learning

2
P2 | KATA PENGATAR

KATA PENGANTAR

fisika wahana untuk pengetahuan, ki fan, dan sikap ilmish
‘yaitu jujur, obyeksif, terbuka, ulet. kritis dan dapat bekerja sama dengan orang lain. Hakikat fisika
sendiri terbagi menjadi tiga yaitu sebagal produk, sikap dan proses. Oleh karena itu, fisika bukan
saja hanya penguasaan kumpulan-kumpalan peagetahuan yang berupa fakta fakta, konsep atau
peinsip saja tetapi Juga merupakan suatu proses penemuan

Untuk Senjang dan membants prserta didik dalam memenuhi aspek-aspek yang ada pada
hakikat fiska, tentunys pertu susty upsya agar semia aspek memenshi. Dengan adanya e-modul
ind dibarapkan pars peserta didik dapat dengan mandirl mencari tshy habhal baru yang ada di
lingkungannya yang berkaitan dengan fisika melalui sikap dmish sehingga dapat menemukan e
ide ata falaa-fakta terbanu. £-modul inl sudah dilengkapi dengan berbagai fitur seperts gambar
ustrast, video animasi dam per1xnyaan pertanyasn yang Dantiya peserts ik dapat mengisinya

Terlepas dari itu. penulis mengharapkan saran dan kritkan dari pakar ahli untuk melakukan
‘peningkatan Kualtas terhadap c modul in. dan semoga e-modul ) bermantast bagi peserta didik
wuntuk mencapai citacita ahurnya, yaity menjads putra patrl bangsa yang terbaik unggul dan
mempunyal daya satng seca » global di masa datang.

Banda Aceh, 16 April 2023

Darma Dwl Wahyudi
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Ahli Perhatikan letak contoh soal dan | Setelah diperbaiki letak contoh
Materi rumus pada materi. soal dan rumus dipisah menjadi
(Dosen) satu bagian khusus.

Ahli Setiap kegiatan aktivitas yang | Setelah  diperbaiki  kegiatan

Materi terdapat dalam materi

(Dosen) dihapuskan.

Nah Trp—
Webidigaan oeliardhaed yang g el
etaran dalar Kehbbupan sehari

et g et gt memahami bemep getaran!
ARtivian | Komvep etaran

A saja yang kamu bbb’

Alat dan Watan

Tatar dart
3 uatian

ot
b U A ) b CTr iRl bt e i A
Wemian amatilah apa yang teradi

tersebut

™ Anda adar Mty byt

aktivitas yang terdapat dalam
materi dihapuskan.

Yoo sapat toeliar
AR diberikan besac. adapulo yane foak dapar ddinat

Dy ak lag) peiierspan Konsep SeIAIM Yang e

Feehatikan gumbar dibawab il
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Ahli Tambahkan contoh soal tentang | Setelah diperbaiki maka
Materi | aplikasi getaran, gelombang dan | ditambahkan contoh soal tentang
(Dosen) | bunyi dalam teknologi yaitu | aplikasi getaran, gelombang dan

mengukur kedalaman laut | bunyi dalam teknologi vyaitu
menggunakan soanar. mengukur kedalaman laut.

Ahli Perbaiki soal evaluasi dan uji | Setelah diperbaiki maka soal
Materi | kompetensi pada materi, setiap | evaluasi dan uji kompetensi tidak
(Dosen) |soal jangan muncul jawaban | muncul jawaban benar/salah dan

benar/salan  tapi  di  akhir | di akhir penyelesaian soal muncul
penyelesaian soal buat skor | skor penilaian pada saat selesai

penilaian saat selesai mengerjakan
soal.

mengerjakan soal.

_

EVALUASI PEMBELA JARAN

R ————

- ®
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UJI KOMPETENSI

B. Pembahasan

1. Pengembangan E-Modul Berbantuan Aplikasi Exe-Learning

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh bahwa
pengembangan sebuah media dalam pembelajaran sangatlah dibutuhkan, hal ini
dilakukan untuk memberi pemahaman dan semangat belajar bagi peserta didik,
agar apa yang dilihat, dibayangkan atau dilakukan sesuai. Setelah melakukan hal
tersebut, peneliti memperoleh beberapa hal selama penelitian berlangsung yaitu
beberapa peserta didik di SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar diperoleh informasi
bahwa proses pembelajaran pada materi getaran dan gelombang sangat
membosankan karena dianggap sulit dipahami dan terlalu banyak materi
pembelajaran. Kegiatan peserta didik di dalam kelas hanya mendengarkan dan

menulis, sehingga menjadi salah satu alasan mereka kurang termotivasi untuk
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mengikuti pembelajaran. Akibatnya, pada saat proses pembelajaran ada beberapa
peserta didik yang tertidur dan tidak fokus.

Potensi dan masalah yang peneliti temukan yaitu belum adanya media
pembelajaran yang bervariasi, padahal sekolah tersebut telah memiliki fasilitas
ICT seperti infocus dan computer yang memadai, juga terdapat jaringan internet
(WIFI). Fasilitas tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal oleh guru dan
peserta didiknya dalam proses pembelajaran, sehingga peneliti berinisiatif untuk
membuat media pembelajaran elektronik, yang dapat digunakan peserta didik
dengan mudabh, serta dapat diakses dimana saja dan kapan saja.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengembangan media
pembelajaran elektronik berupa e-modul pada materi getaran dan gelombang.
Peneliti memilih media ini untuk dikembangkan karena peserta didik saat ini lebih
suka membaca sambil melihat, yang bentuknya praktis dan mudah diakses dimana
saja sehingga kemampuan dan intelaktualnya dapat ditingkatkan. Pengembangan
media ini mencakup beberapa tahap mulai dari tahap analisis (analysis), desain
(design), dan pengembangan (development).

Pada tahap pertama yaitu tahap pendefinisian (define) dilakukan analisis
untuk mengetahui permasalahan yang terdapat dalam proses kegiatan
pembelajaran yang akan dihadapi. Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa
peserta didik masih terlihat kurang semangat dan pembelajaran masih bersifat
monoton atau masih berpusat pada guru sebagai pusat pembelajaran

(teachercentered) sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif. Hasil pengamatan
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dikelas, sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik juga masih dari buku
paket yang disediakan oleh sekolah.

Tahap selanjutnya yaitu tahap perancangan (design), tahapan perancangan
ini terbagi atas tiga tahap yaitu tahap pra produksi, tahap produksi, dan tahap
pasca produksi.*® Pada tahap pra produksi ini dilakukan penyusunan materi sesuai
dengan KD, KI materi getaran dan gelombang, serta mencari referensi berupa
gambar, ikon, dan ide. Selanjutnya dilakukan tahap produksi berupa mendesain
cover e-modul menggunakan aplikasi canva guna menghasilkan cover yang
menarik. Setelah tahap mendesain ini cover yang di desain menggunakan canva
akan di convert ke aplikasi exe-learning. Maka selanjutnya adalah tahap pasca
produksi dimana dalam tahap ini dilakukan proses save e-modul menggunakan
aplikasi exe-learning. Setelah e-modul di save menggunakan aplikasi exe-learning
maka e-modul tersebut akan diunggah ke website 000webhost.com agar bisa
menjadi e-modul untuk diuji kelayakannya.

Tahap berikutnya adalah tahap pengembangan e-modul yang sudah
diunggah ke website 000webhost.com akan dilakukan uji kelayakan oleh validator
yang terdiri dari dua para ahli yaitu para ahli materi pembelajaran dan para ahli
media pembelajaran yang bertujuan untuk mendapatkan saran perbaikan serta
masukan guna untuk menghasilkan e-modul yang lebih baik, menarik dan layak

untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam proses kegiatan pembelajaran.

4 Ayu Utari Purnomo Putri, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif
Berbasis Android Materi Konstruksi Kaitan Untuk Mata Pelajaran Tekstil Siswa Kelas X SMK
Tata Busana”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), h. 58.
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2. Kelayakan Media Pembelajaran E-Modul pada Materi Getaran dan
Gelombang

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan. Hasil
penelitian dan pengembangan ini adalah produk e-modul berbantuan aplikasi exe-
learning sebagai media bahan ajar pada materi getaran dan gelombang dalam
belajar fisika untuk SMP/MTs. Terdapat beberapa masalah yang melatar
belakangi pengembangan media dalam penelitian ini. Masalah-masalah tersebut
meliputi: a. belum optimalnya pemanfaatan media di sekolah, masih terbatas pada
mata pelajaran tertentu; dan b. kurangnya kemampuan dan kemauan guru dalam
mengembangkan media pembelajaran, khususnya media pembelajaran yang
menarik bagi peserta didik.

Kelayakan e-modul pada materi getaran dan gelombang dinilai oleh lima
orang dosen UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan tiga orang guru SMP/MTs. Hasil
dari data penilaian yang kemudian diubah dalam empat katagori yaitu: Sangat
Layak (SB), Layak (B), Kurang Layak (K) dan Tidak Layak (SK). Data yang
diperoleh juga diolah menjadi presentasi untuk kriteria kelayakan.

a. Kelayakan Materi
Kelayakan materi getaran dan gelombang pada e-modul diperoleh
dari hasil uji kelayakan oleh ahli materi dengan mengisi instrumen
berupa lembar uji kelayakan ahli materi. Lembar uji kelayakan ahli
materi terdiri dari dua aspek yaitu kelayakan isi dan kelayakan penyajian.
Tahap uji kelayakan ini dilakukan oleh lima orang pendidik ahli materi

yaitu: (V1) Bapak Am yang merupakan seorang dosen Prodi Pendidikan
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Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda Aceh,

(V2) Ibu Zh yang merupakan seorang dosen Prodi Pendidikan Fisika,

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, (V3)

Bapak Jl yang merupakan seorang pendidik mata pelajaran fisika di MTs

Swasta Babun Najah, (V4) Ibu Sw yang merupakan seorang pendidik

mata pelajaran fisika di MTs Swasta Babun Najah, dan (V5) Ibu HM

yang merupakan seorang pendidik mata pelajaran fisika di MTs Swasta

Babun Najah. Berdasarkan data yang didapatkan pada Tabel 4.1.

Diperoleh hasil bahwa e-modul ditinjau dari aspek kelayakan isi, dan

kelayakan penyajian, dapat dilihat pada grafik yang dipaparkan pada

Gambar 4.19 sebagai berikut.
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Gambar 4.19 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi
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Berdasarkan grafik diatas diperoleh hasil bahwa e-modul berbantuan
aplikasi exe-learning pada materi getaran dan gelombang yang dikembangkan jika
ditinjau dari aspek kelayakan isi 96,43%, dan aspek kelayakan penyajian 95,83%,
sehingga total keseluruhan persentase didapatkan 96,13% dengan kriteria sangat
layak yang artinya e-modul ini layak untuk menjadi media pembelajaran.

Hasil Penelitian yang sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
penelitian Mely Agusty, “Pengembangan E-modul kimia menggunakan Exe-
learning berbasis Learning Cycle 5E pada materi larutan penyangga’’ yang
mendapatkan hasil penilaian sangat layak yaitu 93,33% dari validasi materi.*
pada ahli media sebesar 92% dan uji keterpahaman dari produk E-modul yang di
kembangkan didapatkan persentase sebesar 77,08% termasuk kategori tinggi
(kategori mandiri).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa E-modul Exe-learning sangat menarik
minat bagi siswa untuk kegiatan pembelajaran. Selanjutnya Penelitian yang
dilakukan oleh Rahayatul Hayanum "Pengembangan Media Pembelajaran E-
Modul Interaktif Dengan Menggunakan Aplikasi Exe-Learning berdasarkan
penilaian ahli media dengan persentase 91% dan ahli materi dengan persentase

92% dengan kriteria sangat layak.*®

4 Mely Agusty, dkk, “Pengembangan E-modul kimia menggunakan Exe-learning
berbasis Learning Cycle 5E pada materi larutan penyangga”, Jurnal Pendidikan dan llmu Kimia,
Vol. 5, No. 2, 2021. h. 198 — 207

4 Rahayatul Hayanum, “Pengembangan Media Pembelajaran E-Modul Interaktif dengan
Menggunakan Aplikasi Exe-Learning”, KATALIS: Jurnal Penelitian Kimia dan Pendidikan
Kimia, Vol. 5, No. 2, 2022. h. 7-17
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b. Kelayakan media
Kelayakan media dinilai oleh tiga dosen ahli yaitu: (V1) Bapak Kh
yang merupakan dosen Prodi Teknologi Informasi, Fakultas Sains dan
Teknologi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh (V2) Ibu Nm serta ibu (V3) Ibu
SVD merupakan dosen Prodi Pendidikan Teknologi Informasi, Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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Gambar 4.20 Grafik Hasil VValidasi Ahli Media

Berdasarkan grafik diatas diperolen hasil bahwa e-modul berbantuan
aplikasi exe-learning pada materi getaran dan gelombang yang dikembangkan jika
ditinjau dari aspek bahasa 91.67%, aspek tampilan visual 92.00%, sehingga total
keseluruhan persentase didapatkan 91.83% dengan kriteria sangat layak yang

artinya media ini layak untuk menjadi media pembelajaran. Hasil Penelitian yang
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sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian Mely Agusty,
“Pengembangan E-modul kimia menggunakan Exe-learning berbasis Learning
Cycle 5E pada materi larutan penyangga’® yang mendapatkan hasil penilaian
sangat layak yaitu 92,00% dari validasi media.*® Selanjutnya Penelitian yang
dilakukan oleh Rahayatul Hayanum "Pengembangan Media Pembelajaran E-
Modul Interaktif Dengan Menggunakan Aplikasi Exe-Learning berdasarkan
penilaian ahli media dengan persentase 91% . Sehingga E-Modul ini sangat layak

untuk dikembangkan.*’

% Mely Agusty, dkk, “Pengembangan E-modul kimia menggunakan Exe-learning
berbasis Learning Cycle 5E pada materi larutan penyangga”, Jurnal Pendidikan dan llmu Kimia,
Vol. 5, No. 2, 2021. h. 198 — 207

47 Rahayatul Hayanum, “Pengembangan Media Pembelajaran E-Modul Interaktif dengan
Menggunakan Aplikasi Exe-Learning”, KATALIS: Jurnal Penelitian Kimia dan Pendidikan
Kimia, Vol. 5, No. 2, 2022. h. 7-17



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengembangan E-Modul Fisika
Berbantuan Aplikasi Exe-Learning pada Materi Getaran dan Gelombang di
SMp/MTs”, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan e-modul fisika berbantuan aplikasi exe-learning pada materi
getaran dan gelombang di SMP/MTs diselesaikan dengan metode penelitian
Research and Development (R&D) dengan menggunakan model Alessi
dan Trollip. Melalui tiga tahapan diantaranya yaitu: Planning (tahap
perencanaan), Design (tahap perancangan) dan Development (tahap
pengembangan) yang kemudian menghasilkan suatu produk e-modul.

2. Hasil persentase kelayakan e-modul fisika berbantuan aplikasi exe-learning
pada materi getaran dan gelombang di SMP/MTs secara keseluruhan validator
ahli mendapatkan kriteria sangat layak 93,98%. Ditinjau dari hasil validasi
oleh ahli materi dengan persentase kelayakan sebesar 96,13%, dan hasil
validasi oleh ahli ahli media dengan persentase keseluruhan kelayakan
adalah 91,83%. Kategori yang dihasilkan tergolong ke dalam kriteria

sangat layak, sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran.

71
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari Pengembangan E-
Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning Pada Materi Getaran dan
Gelombang di SMP/MTs, maka peneliti mengemukakan beberapa saran guna
untuk meningkatkan kualitas mutu Pendidikan sebagai berikut:

1. Gambar atau animasi yang digunakan dalam Modul atau bahan ajar yang
dibuat dengan eXe-Learning tidak seluruhnya dapat di-copy. Tetapi
hanya file yang formatnya JPEG, PNG dan GIF. Sebaiknya memilih file
yang sesuai dengan format yang telah dicantumkan dalam aplikasi
tersebut.

2. Bagi pembuatan modul atau bahan ajar menggunakan eXe-Learning jika
terdapat banyak rumus atau simbol matematika sebaiknya di crop dan
diubah ke bentuk file JPEG atau gambar.

3. Animasi belum bisa dibuat melalui aplikasi eXe-Learning masih
memerlukan bantuan aplikasi lain yang mendukung pembuatan animasi,
dan tidak bisa memakai smartpohone karena besarnya file. Sebaiknya
file animasi disesuaikan berdasarkan ukuran yang ingin ditentukan agar
memudahkan dalam penggunaan aplikasi tersebut. Dan memilih aplikasi

yang bisa membuat animasi agar bisa di convert ke exe-learning
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Lampiran 2: Angket Analisis Kebutuhan Materi

Angket Analisis Kebutuhan Siswa
Materi Fisika Kelas VII SMP/Mts

Nama
Kelas

Hari / Tanggal
Nama Sekolah

‘ARfa
S
Grlasa @ -pOV -0

M MBS | Bavrugsalaws

A. Petunjuk

1

2

3.

Lembar angket analisis ini dimaksudkan untuk menentukan materi yang akan digunakan untuk
penelitian skripsi. o]
Mohon diberi tanda checklist (/) pada kolom SS, S, M, SM, sesuai dengan rentang penilaian
dibawah ini dengan penilaian secara objektif.

1 : Sangat Sulit (SS)

2 : Sulit (S)

3 : Mudah (M)

4 : Sangat Mudah (SM)

Berikan lah jawaban yang tepat pada pertayaan-pertayaan dibawah ini.

B. Angket

No Materi SS S M
Gerak

Usaha dan Pesawat Sederhana

Tekanan v

Getaran dan Gelombang v

Cahaya dan Alat Optik v

SNE

W B W] -

C. Pertayaan o
Pmm&bamhiﬂmﬂumhnahsansiswﬂimemiﬁhmﬁbadasarhnkeempmmwm.

1.

Jika siswa/i memilih dengan kriteria sangat mudah, berikan alasannya!

™ pensErimmmn-Jeiag

Jika siswa/i memilih dengan kriteria mudah, berikan alasannya !

Jika siswa/i memilih dengan kriteria sulit, berikan alasannya !

thcf‘\V\rASusa\”hWW .......................................................................................

Jika siswa/i memilih dengan kriteria sangat sulit, berikan alasannya !
ltF’/\"“b'M*Yl«"‘ ....... B




Lampiran 3: Angket Wawancara Guru

ANGKET WAWANCARA GURU

Nama Guru : Rana Jura, &GO
Guru Mata Pelajaran : \PA
Kelas ) 3
Sekolah :smp Ngor U Baitulsaign
Hari/Tanggal :

1. Apakah jenjang pendidikan Bapak/Ibu?

S.1 /}pA . Bolag .
2. Berapa lama Bapak/Ibu sudah mengajar?

. Apakah model yang Bapak/Ibu pakai saat prose

1 15 Xahun

. Apakah metode pembelajaran yang Bapak/Ibu gunakan saat proses pembelajaran?

~ Mede  ceamal, 1,
- r'\lh’dl mem“ d““-\“ er t{m JKayew “MLCN‘“‘".

s pembelajaran?
~  Model Yembelajam~  kooptAnhp & Ceopermnive  leam )
Fodd, Vewbelatama  Lerbatis PoIK  Lumaten  Cangiow di kelas  3.)

. Apakah media pembelajaran Bapak/Ibu pakai pada saat proses pembelajaran?

- Char
L

Apakah Kurikulum yang Bapak/Ibu pakai?
Yok bulum K13

A ada kendala yang Bapak/Ibu temui saat proses pembelajaran?
endala Sl ada  Aisekar  kim yclaktanakan PBM . Cuma basiai mang

tarn Bl WOmimpmalicit Wendala Yutcbur dng cam  wemivn Wietedte S sevar -
Bagaimana kondisi siswa dalam kelas pada saat proses pembelajaran?

B Terkendani dny cam  Vha  wemiil  ymetedt g5 Ceual ding
viaked  dan Seua) dng  Kamiorgrn - Swwa

Bagaimana cara Bapak/Ibu menghadapi jika ada siswa yang tidak fokus saat proses pembelajgran?

ila Yot apa  pengebabhia ,  Apatah Losan ding mpf:l \c.{a)-r:n
menay- - \adt Semua 1N dorzantuny  Sama \akn SuAl S amagar

10. Apakah Bapak/Ibu ada melakukan evaluasi materi pembelajaran?

lelas  Ailaksanacan.  dm  membuar  evaluagi  Yab guwa  brra nelibar

Ktbednasilan  Aluy %:Q rlentalar -

Ratma Juite, s
N-y’- ls}e\nmo\q |l 2081,
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Lampiran 4: Angket Wawancara Analisis Kebutuhan Media

Angket Wawancara Analisis Kebutuhan Siswa Terhadap Media Pembelajaran

Nama s Wugliand kv
Kelas s
Mapel t(fa Te(Padu

Hari / Tanggal s olaga, Q@ wv w02
Nama Sekolah 1SMp negert 1 Bajhuscalaw

1. Apakah kamu senang dan tertarik dengan pelajaran fisika?
e

2. Apakah menurut kamu pembelajaran fisika itu sulit?

3. Apakah guru menggunakan buku paket untuk belajar fisika?

tyd
Apakah kamu memiliki buku cetak fisika untuk belajar?
....... MA

o

5. Apakah guru ada menggunakan media pembelajaran saat mengajar?

...... p/b,
6. Apakah guru ada menggunakan media pembelajaran selain buku paket?
S T T T = S,
7. Apakah kamu senang Jlka guru menggunakan media pembelajaran?
Lo L e

V.23
s

9. Apakah guru ada menggunakan media bahan ajar berbentuk modul pada saat proses pembelajaran?
o T UPITRR . (11 T

1aqvt

10. Apakah kamu setuju jika dikembangkan scbuah media bahan ajar berupa modul untuk memudahkan
proses pembelajaran?




Lampiran 5: Lembar Validasi Ahli Materi

Lampiran 5a Validator 1

LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

Judul : Pengembangan E-Modul Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

Penyusun : Darma Dwi Wahyudi

Pembimbing 1 : Muhammad Nasir, M.Si

Pembimbing 2 : Juniar Afrida, M.Pd

Instansi : Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, Pengembangan E-Modul Berbantuan Aplikasi Exe-
Learning Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs, maka melalui instrument ini
Bapak/Ibu kami mohon untuk memberi penilaian, pendapat, saran dan koreksi terhadap E-
Modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-Modul ini sehingga bisa
diketahui layak atau tidak E-Modul tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika pada
materi Getaran dan Gelombang. Aspek penilaian E-Modul ini diadaptasi dari komponen
penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 Sangat Baik (SL)
Skor 3 Baik (L)
Skor2 Kurang (KL)
Skor 1 Sangat Kurang (TL)

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara lengkap
terlebih dahulu.



LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning

Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

IDENTITAS VALIDATOR
Nama 5 AWWVI, M%
NIDN : 212505 850%
Instansi  : LYW pR~PAVIPT -
Jabatan : Yosen

A. INSTRUMEN PENILAIAN

sehari-hari

Aspek {::m. Deskripsi ZSkm;
. Kelengkapan | Materi yang disajikan mencakup
dan keluasan | materi yang terdapat dalam KD
materi dan IPK getaran dan gelombang.
Materi yang disajikan mulai dari
. Kedalaman | getaran, gelombang dan bunyi V4
Materi serta penerapan dan contoh dalam
kehidupan sehari-hari.
. Keakuratan | Fakta dan data yang disajikan
data dan fakta | sesuai dengan kenyataan.
Gambar yang terdapat dalam e-
Kelayakan | , = oo\ oratan | modul exe-leamning sesuai dengan
= gambar isi materi getaran, gelombang dan
bunyi.
Isi vidio yang terdapat pada e-
. Keakuratanisi | modul exe-leaming sesuai dengan
vidio isi materi getaran, gelombang dan
bunyi.
= Simbol dan rumus yang terdapat
 Keakuratan pada pada e-modul exe-learning
simbol dan disajikan secara benar menurut
rumus kelaziman yang digunakan dalam
bidang ilmu (fisika).
. Contoh  dan | Contoh dan kasus aktual yaitu
kasus dalam | sesuai dengan materi getaran,
kehidupan gelombang dan bunyi.
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

Penyajian konsep disajikan secara
runtut, mulai dari yang mudah ke
sukar, dari yang konkret ke
Kelayakan | 8. Keruntutan | abstrak, dari yang sederhana ke
Penyajian konsep kompleks, sehingga materi yang
sebelumnya dapat ~membantu
pemahaman materi pada bagian
selanjutnya.

E-LKPD, soal latihan evaluasi dan
uji kompetensi yang terdapat pada
9. E-LKPD,soal |gihir materi dapat melatih

fatib p kemampuan memahami  dan
evaluasi dan K
uji kompetensi | Menerapkan  konsep  yang

berkaitan dengan materi dalam
kegiatan belajar.

10. Umpan balik Terdapat  kriteria  penguasaan
soal latihan materi.

Glosarium berisi istilah-istilah
penting dalam teks dengan
penjelasan arti istilah tersebut dan
ditulis secara alfabetis.

11. Glosarium

Daftar buku yang digunakan
sebagai bahan rujukan dalam
penulisan e-modul exe-learning
12. Daftar pustaka | diawali dengan nama pengarang
(disusun secara alfabetis), tahun
terbitan, judul buku/artikel, tempat
dan nama penerbit.

Rangkuman yang terdapat pada
pada e-modul exe-learning sesuai
13. Rangkuman | dengan materi yang disajikan yang
ditulis dengan kalimat ringkas dan
jelas.
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

”l‘ 78 Ll a4
S fepa Loy

9, [Lulo
e P
{ Con~= ﬂ’wm%m/ v
@Wkr 5§)w7wf,s Ll ag m&,
F 4

C. KESIMPULAN

Bahan ajar layak digunakan tanpa revisi
Bahan ajar layak digunakan dengan revisi .
Bahan ajar tidak layak digunakan

Pilih salah satu dengan memberi tanda centang kesimpulan yang sesuai pada kolom

penilaian

BandaAmg4 =12 =

Validator

- b«msmam,M%



Lampiran 5b Validator 2

LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning

Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

IDENTITAS VALIDATOR

Nama . ZARRAN, MM

NIP * 1904132090320
Instansi D FTie UIN AR - RANIRY

Jabatan : DosEN

A. INSTRUMEN PENILAIAN

Indikator A2 Skor
Aspek Penilaian Deskripsi 21314
1. Kelengkapan Materi yang disajikan mencakup
dan keluasan | materi yang terdapat dalam KD N4
materi dan IPK getaran dan gelombang.
Materi yang disajikan mulai dari
2. Kedalaman getaran, gelombang dan bunyi v
Materi serta penerapan dan contoh dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Keakuratan | Fakta dan data yang disajikan
data dan fakta | sesuai dengan kenyataan. S
Gambar yang terdapat dalam e-
Kelay?km 4. Keakuratan modul exe-learning sesuai dengan \/
Isi gambar isi materi getaran, gelombang dan
bunyi.
Isi vidio yang terdapat pada e-
5. Keakuratanisi | modul exe-learning sesuai dengan \/
vidio isi materi getaran, gelombang dan
bunyi.
= ~ | Simbol dan rumus yang terdapat Fr
6. Keakuratan pada pada e-modul exe-learning
simbol dan disajikan secara benar menurut J
rumus kelaziman yang digunakan dalam
bidang ilmu (fisika).
7. Contoh  dan | Contoh dan kasus aktual yaitu \/
kasus dalam | sesuai dengan materi getaran,
:ﬁ“ﬁ gelombang dan bunyi.
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

Penyajian konsep disajikan secara
runtut, mulai dari yang mudah ke
sukar, dari yang konkret ke
Kelayakan | 8. Keruntutan abstrak, dari yang sederhana ke
Penyajian konsep kompleks, sehingga materi yang
sebelumnya dapat membantu
pemahaman materi pada bagian

selanjutnya.
E-LKPD, soal latihan evaluasi dan
uji kompetensi yang terdapat pada
9. f’tli“hKPD’”al akhir materi dapat melatih
- kemampuan memahami  dan

evaluasi dan

uji kompetensi menerapkan ~ konsep  yang

berkaitan dengan materi dalam
kegiatan belajar.

10. Umpan balik | Terdapat  kriteria  penguasaan
soal latihan materi.

Glosarium berisi istilah-istilah
penting dalam teks dengan
penjelasan arti istilah tersebut dan
ditulis secara alfabetis.

11. Glosarium

Daftar buku yang digunakan
sebagai bahan rujukan dalam
penulisan e-modul exe-learning
12. Daftar pustaka |diawali dengan nama pengarang
(disusun secara alfabetis), tahun
terbitan, judul buku/artikel, tempat
dan nama penerbit.

Rangkuman yang terdapat pada
pada e-modul exe-learning sesuai
13. Rangkuman | dengan materi yang disajikan yang
ditulis dengan kalimat ringkas dan
jelas.




LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

fie Yu(oai\c-' (whikalor , Sepudl lee 4u~\~. Coluwp o wake

0. pomahtA (el Cowkph  Qual A4 Waeas
7. Tawbahbie  Gowol  foal Yo okl dgu Wak

C. KESIMPULAN

Bahan ajar layak digunakan tanpa revisi
Bahan ajar layak digunakan dengan revisi T
Bahan ajar tidak layak digunakan

Pilih salah satu dengan memberi tanda centang kesimpulan yang sesuai pada kolom

penilaian

paveian, MM

NIP. 19900413 2015032012



Lampiran 5c Validator 3

LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)

Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning

Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MT's

IDENTITAS VALIDATOR
Nama ¥ Dy, MW

NIP 1 /963.0306 /99908100 /
Instansi s M BABu) WA H
Jabatan : C?ul\a Hdlea
A. INSTRUMEN PENILAIAN
Indikator » Skor
Aspek Penilaian Deskripsi ar
. Kelengkapan | Materi yang disajikan mencakup
dan keluasan | materi yang terdapat dalam KD v
materi dan IPK getaran dan gelombang,
Materi yang disajikan mulai dari
. Kedalaman getaran, gelombang dan bunyi
Materi serta penerapan dan contoh dalam
kehidupan sehari-hari.
. Keakuratan Fakta dan data yang disajikan
data dan fakta | sesuai dengan kenyataan.
Gambar yang terdapat dalam e-
Kclalyfikan . Keakuratan modul exe-learning sesuai dengan
o gambar isi materi getaran, gelombang dan

bunyi.

. Keakuratan isi

Isi vidio yang terdapat pada e-
modul exe-learning sesuai dengan

kasus  dalam
kehidupan
sehari-hari

vidio isi materi getaran, gelombang dan
bunyi.
Simbol dan rumus yang terdapat
. Keakuratan pada pada e-modul exe-learning
simbol dan disajikan secara benar menurut
rumus kelaziman yang digunakan dalam
bidang ilmu (fisika).
. Contoh  dan | Contoh dan kasus aktual yaitu

sesuai dengan materi getaran,
gelombang dan bunyi.
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

Penyajian konsep disajikan secara
runtut, mulai dari yang mudah ke
sukar, dari yang konkret ke
Kelayakan | 8. Keruntutan abstrak, dari yang sederhana ke
Penyajian konsep kompleks, sehingga materi yang
sebelumnya dapat membantu
pemahaman materi pada bagian
selanjutnya.

E-LKPD, soal latihan evaluasi dan
uji kompetensi yang terdapat pada
9. E-LKPD,soal |akhir materi dapat melatih
latihan kemampuan  memahami  dan
°.V.a"(“”‘ da:nsi menerapkan  konsep  yang
P berkaitan dengan materi dalam
kegiatan belajar.

10. Umpan balik | Terdapat  kriteria  penguasaan
soal latihan materi.

Glosarium berisi istilah-istilah
penting dalam teks dengan
penjelasan arti istilah tersebut dan
ditulis secara alfabetis.

11. Glosarium

Daftar buku yang digunakan
sebagai bahan rujukan dalam
penulisan e-modul exe-learning
12. Daftar pustaka | diawali dengan nama pengarang
(disusun secara alfabetis), tahun
terbitan, judul bukw/artikel, tempat
dan nama penerbit.

Rangkuman yang terdapat pada
pada e-modul exe-learning sesuai
13. Rangkuman dengan materi yang disajikan yang
ditulis dengan kalimat ringkas dan
jelas.




LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Sope ;
I . Yo e atey Cpaf Por
_ ety g = !

C. KESIMPULAN
/

Bahan ajar layak digunakan tanpa revisi
Bahan ajar layak digunakan dengan revisi
Bahan ajar tidak layak digunakan

Pilih salah satu dengan memberi tanda centang kesimpulan yang sesuai pada kolom

penilaian
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Lampiran 5d Validator 4

LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Loxe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/M'Ts

IDENTITAS VALIDATOR

Nama : GAW A, Q'S'\
NIP 119710919 200909200
Insansi~ : MT§ Swosra Bahun Najab

A. INSTRUMEN PENILAIAN

sehari-hari

Indikator - a e
s g Penilaian RkSipef 11 2:1 3
. Kelengkapan | Materi yang disajikan mencakup
dan keluasan | materi yang terdapat dalam KD
materi dan IPK getaran dan gelombang,
Materi yang disajikan mulai dari
. Kedalaman getaran, gelombang dan bunyi
Materi serta penerapan dan contoh dalam
kehidupan sehari-hari.
. Keakuratan Fukta dan data yang disajikan
data dan fakta | sesuai dengan kenyataan.
Gambar yang terdapat dalam e-
Kelayakan | , = oo\ uratan modul exe-leaming sesuai dengan
o gambar isi materi getaran, gelombang dan
bunyi.
Isi vidio yang terdapat pada e-
. Keakuratan isi | modul exe-learning sesuai dengan
vidio isi materi getaran, gelombang dan
bunyi.
Simbol dan rumus yang terdapat
. Keakuratan pada pada e-modul exe-learning
simbol dan disajikan secara benar menurut
rumus kelaziman yang digunakan dalam
bidang ilmu (fisika).
. Contoh dan | Contoh dan kasus aktual yaitu
kasus  dalam | sesuai dengan materi getaran,
kehidupan gelombang dan bunyi.




LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

Penyajian konsep disajikan secara
runtut, mulai dari yang mudah ke
sukar, dari yang konkret ke
Kelayakan | 8. Keruntutan | abstrak, dari yang sederhana ke
Penyajian konsep kompleks, sehingga materi yang
sebelumnya dapat membantu
pemahaman materi pada bagian

selanjutnya.

E-LKPD, soal latihan evaluasi dan

uji kompetensi yang terdapat pada
latifls kemampuan  memahami  dan

evaluasi dan - y
uji kompetensi | MENeTap . e
berkaitan dengan materi dalam
kegiatan belajar.

10. Umpan balik | Terdapat  kriteria  penguasaan
soal latihan | materi

Glosarium  bedlsi _istilah-istilah
. penting dalam teks dengan
11.Glosarium | o olasan anti istilah tersebut dan
ditulis secara alfabetis.

Daftar buku yang digunakan
sebagai bahan rjukan dalam
penulisan e-modul exe-learning
12. Daftar pustaka | diawali dengan nama pengarang
(disusun secara alfabetis), tahun
terbitan, judul bukw/artikel, tempat
dan nama penerbit.

Rangkuman yang terdapat pada
pada e-modul exe-learning sesuai
13. Rangkuman | dengan materi yang disajikan yang
ditulis dengan kalimat ringkas dan
jelas.
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

E Moduloya  Sudal  Memcnub, guacai ,
:[gqh o rue (70111 ALY ’)fla‘}of‘ M‘ﬂl e

C. KESIMPULAN

Bahan ajar layak digunakan tanpa revisi A
Bahan ajar layak digunakan dengan revisi
Bahan ajar tidak layak digunakan

Pilih salah satu dengan memberi tanda centang kesimpulan yang sesuai pada kolom

penilaian

Banda Aceh,..292.12 20 2023

Validator

NIP. 19776929 2009 04 20|



Lampiran 5e Validator 5

LEMBAR VALIDASE(AHLI MATERI)
Pengembangan E-Modul Fistkn Berbantunn Aplikasi Exe-Learning

P'adn Materd Getwran dan Gelombang di SMP/MTy

IDENTITAS VALIDATOR

Nama
NI
Instansi

Jabatan

Mgl Maegnianf
S\OZA R0y alzon

PN Goabun ot
COWeu (PA/)

A. INSTRUMEN PENILAIAN

Aspek

Kelayakan
Isi

*

Indikator
Penilninn

. Kelengkapan

dan keluasan
materi

Kedalaman
Materi

Keakuratan

data dan faktn

Kenkuraton
gambar

Keakuratan isi
vidio

Deskripsi
Materi ynnyI disﬁjik}u{Ailliélféukup
materi yang terdapat - dalam KD
dan IPK getaran dan gelombang,

_Skor:
N

| Materi yang disajikan mulai dari

getaran, pelombang  dan  bunyi
sertn penerapan dan contoh dalam
kehidupan sehari-hari,

Faktn don data yi(ﬁgﬂ disujikan
sesuai dengan kenyataan.,

Gambar yang terdapat dalam ¢-
modul exe-learning sesuai dengan
isi materi getaran, gelombang dan
bunyi.

B isE NE S

Isi vidio yang terdapat pada c-
modul exe-learning sesuai dengan
isi materi getaran, gelombang dan
bunyi.

o

‘Simbol danrumus yung_ ié?dupnl

kasus  dalam
kehidupan

_ sehari-hari

sesuai  dengan  materi  getaran,
gelombang dan bunyi.

6. Kenkuratan pada pada e-modul exe-leaming
simbol dan disajikan  secarn  benar  menurut Vv
rumus kelaziman yang digunakan dalam
bidang ilmu (fisika).
7. Contoh  dan [ Contoh dan kasus aktual yaitu
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

Penyajian konsep disajikan secara
runtut, mulai dari yang mudah ke
sukar, dari yang konkret ke
Kelayakan | 8. Keruntutan abstrak, dari yang sederhana ke
Penyajian |  konsep kompleks, sehingga materi yang
sebelumnya  dapat membantu
pemahaman materi pada bagian
selanjutnya.

E-LKPD, soal latihan evaluasi dan
uji kompetensi yang terdapat pada
9. E-LKPD,soal | akhir materi dapat melatih
lauhan' kemampuan memahami  dan
evaluasi dan K K
uji kompetensi menel"ap ) ongs 5 yang
berkaitan dengan materi dalam
kegiatan belajar.

10. Umpan balik Terdapat kriteria penguasaan
soal latihan materi.

Glosarium  berisi istilah-istilah
penting dalam teks dengan
penjelasan arti istilah tersebut dan
ditulis secara alfabetis.

11. Glosarium

Daftar buku yang digunakan
sebagai bahan rujukan dalam
penulisan e-modul exe-learning
12. Dafiar pustaka | diawali dengan nama pengarang
(disusun secara alfabetis), tahun
terbitan, judul bukw/artikel, tempat
dan nama penerbit.

Rangkuman yang terdapat pada
pada e-modul exe-learning sesuai
13. Rangkuman | dengan materi yang disajikan yang
ditulis dengan kalimat ringkas dan
jelas.
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

~ Pelurnb Xomponem pade \Msieumen gedilaian Supar \ewctap
9An 1AngRt paous .

C. KESIMPULAN

Bahan ajar layak digunakan tanpa revisi 4
Bahan ajar layak digunakan dengan revisi
Bahan ajar tidak layak digunakan

Pilih salah satu dengan memberi tanda centang kesimpulan yang sesuai pada kolom

penilaian

Validator

Maggut  Mardhish, pldc
NIP. \572\\ V4 2000 ov 2006



Lampiran 6: Lembar Validasi Ahli Media

Lampiran 6a Validator 1

V

LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

Judul : Pengembangan E-Modul Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

Penyusun : Darma Dwi Wahyudi

Pembimbing 1 : Muhammad Nasir, M.Si

Pembimbing 2 : Juniar Afrida, M.Pd

Instansi : Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, Pengembangan E-Modul Berbantuan Aplikasi Exe-
Leamning Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs, maka melalui instrument ini
Bapak/Ibu kami mohon untuk memberi penilaian, pendapat, saran dan koreksi terhadap E-
Modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Tbu akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-Modul ini sehingga bisa
diketahui layak atau tidak E-Modul tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika pada
materi Getaran dan Gelombang. Aspek penilaian E-Modul ini diadaptasi dari komponen
penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor4 Sangat Baik (SL)
Skor 3 Baik (L)
Skor2 Kurang (KL)
Skor 1 Sangat Kurang (TL)

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara lengkap
terlebih dahulu.



LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)

Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning

Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

IDENTITAS VALIDATOR
Nama D Khaaine A
NIP YU Ry ny syt
Instansi : RN
Jabatan : Qo
A. INSTRUMEN PENILAIAN
Skl Indikator - Penilaian
utir Penilaian
Penilaian 2/3]4
a. Kesesuaian [1. Kesesuaian penyusunan
Aspek Bahasa kaidah bahasa |  bahasa sesuai dengan VvV
PEUBI
2. Kesesuaian Penggunaan e
bahasa mudah dipahami
3. Kesesuaian penggunaan kata| Y
baku Istilah
b. Desain Layout/{4. Kesesuaian pemilihan warna
Tata Letak pada e-modul exe-learning A
Cover getaran dan gelombang
sudah sesuai dan menarik
5. Kesesuaian pemilihan font
pada cover judul, ketemngaﬁ
jurusan, fakultas, \/
. universitas, nama penulis,
Aspek Tampilan kelai

Vi 6. Kesesuaian pemiliban
ukuran font pada cover
judul, keterangan jurusan,
fakultas, universitas, nama

penulis, kelas

7. Kesesuaian pemilihan
desain dan background
cover yang digunakan sudah
menarik
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

8. Kesesuain pemilihan
tampilan gambar, letak dan
bentuk gambar, logo kelas,
logo universitas

c. Teks/tipografi, |9. Kesesuaian Pemilihan
Image/animasi/ pada halaman, evaluasi,
vidio e-lkpd, uji kompetensi,

rangkuman, glosarium,

daftar pustaka, biografi
e-modul exe-learning
getaran dan gelombang
sudah sesuai dan menarik

10. Kesesuaian Pemilihan font
pada halaman, evaluasi,
e-lkpd, uji kompetensi,
rangkuman, glosarium,
daftar pustaka, biografi
penulis e-modul exe-
learning getaran dan
gelombang

11. Kesesuaian Pemilihan
Ukuran font halaman,
evaluasi, e-lkpd, uji
kompetensi, rangkuman,
glosarium, daftar pustaka,
biografi penulis e-modul
exe-learning getaran dan
gelombang

12. Kesesuaian pemilihan
gambar pada e-modul
exe-learning getaran dan
gelombang yang digunakan
sudah menarik




LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

13. Kesesuaian pemilihan
background halaman,
evaluasi, e-lkpd, uji
kompetensi, rangkuman,
glosarium, daftar pustaka,
biografi penulis e-modul
exe-learning getaran dan
gelombang

14. Kesesuain pemilihan
tampilan gambar, letak dan
bentuk gambar e-modul
exe-learning getaran dan
gelombang

15. Kesesuaian penggunaan
Bold, Italic, Underline pada
e-modul exe-learning
getaran dan gelombang

16. Tampilan desain pada setiap
halaman, evaluasi, e-lkpd,
uji kompetensi, rangkuman,
glosarium, daftar pustaka,
biografi penulis e-modul
exe-learning sudah sesuai
dan menarik

17. Kesesuaian penggunaan
kualitas gambar pada setiap
halaman e-modul
exe-learning getaran dan
gelombang

18. Kesesuaian setiap animasi
dengan materi e-modul
exe-learning getaran dan
gelombang




LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)

Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

19. Kemenarikan setiap animasi
dengan materi e-modul
exe-learning getaran dan
gelombang

20. Ketepataan pemilihan setiap
vidio dengan materi
e-modul exe-learning
getaran dan gelombang

21. Kualitas penggunaan vidio
yang digunakan setiap
materi e-modul exe-learning
getaran dan gelombang

d. Navigasi

22. Kemudahan pengoperasian
e-modul exe-learning
getaran dan gelombang

23. Kesesuaian penggunaan
tombol-tombol navigasi
e-modul exe-leamning
getaran dan gelombang

24, Ketepatan urutan navigasi
e-modul exe-learning
getaran dan gelombang

25. Kejelasan tulisan pada
navigasi e-modul
exe-learning getaran dan

gelombang
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

C. KESIMPULAN

Bahan ajar layak digunakan tanpa revisi A
Bahan ajar tidak layak digunakan

Pilih salah satu dengan memberi tanda centang kesimpulan yang sesuai pada kolom
ilai

Validator

5

\M ‘W k

N Wi WY W0




Lampiran 6b Validator 2

LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

IDENTITAS VALIDATOR

Nama : Mirrisma, M.T.
NIDN = 1530049701
Instansi ~: UIV PTY

Jabatan : [psen

A. INSTRUMEN PENILAIAN

Indikator Penilaian

Aspek Penilit Butir Penilaian 1] 2] 3

-

a. Kesesuaian |l. Kesesuaian penyusunan
Aspek Bahasa kaidah bahasa |  bahasa sesuai dengan
PEUBI

2. Kesesuaian Penggunaan
bahasa mudah dipahami

3. Kesesuaian penggunaan
baku istilah

b. Desain Layout/|4. Kesesuaian pemilihan warna
Tata Letak pada e-modul exe-leaning
Cover getaran dan gelombang

sudah sesuai dan menarik

N 1SS £

5. Kesesuaian pemilihan font
pada cover judul, keterangan|
jurusan, fakultas, \/

) universitas, nama penulis,

Aspek Tampilan kelas

Visml 6. Kesesuaian pemilihan
ukuran font pada cover
judul, keterangan jurusan, e
fakultas, universitas, nama
penulis, kelas

7. Kesesuaian pemilihan
cover yang digunakan sudah
menarik
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)

Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

8. Kesesuain pemilihan
tampilan gambar, letak dan
bentuk gambar, logo kelas,
logo universitas

c. Teks/tipografi,
Imagelanimasi/
vidio

9. Kesesuaian Pemilihan wi

pada halaman, evaluasi,
e-lkpd, uji kompetensi,
rangkuman, glosarium,
daftar pustaka, biografi
e-modul exe-learning
getaran dan gelombang
sudah sesuai dan menarik

10. Kesesuaian Pemilihan font
pada halaman, evaluasi,
e-lkpd, uji kompetensi,
rangkuman, glosarium,
daftar pustaka, biografi
penulis e-modul exe-
learning getaran dan
gelombang

11. Kesesuaian Pemilihan
Ukuran font halaman,
evaluasi, e-lkpd, uji
kompetensi, rangkuman,
glosarium, daftar pustaka,
biografi penulis e-modul
exe-learning getaran dan
gelombang

12. Kesesuaian pemilihan
gambar pada e-modul
exe-leamning getaran dan

gelombang yang digunakan
sudah menarik

103



104

LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

13. Kesesuaian pemilihan
background halaman,
evaluasi, e-lkpd, uji
kompetensi, rangkuman,
glosarium, daftar pustaka, v
biografi penulis e-modul
exe-leamning getaran dan
gelombang

14. Kesesuain pemilihan
tampilan gambar, letak dan
bentuk gambar e-modul J
exe-leaming getaran dan
gelombang

15. Kesesuaian penggunaan
Bold, Italic, Underline pada \/
e-modul exe-leaming
getaran dan gelombang

16. Tampilan desain pada setiap
halaman, evaluasi, e-lkpd,
uji kompetensi, rangkuman,
glosarium, dafiar pustaks, w4
biografi penulis e-modul
exe-leaming sudah sesuai
dan menarik

17. Kesesuaian penggunaan
kualitas gambar pada setiap
halaman e-modul \/
exe-leamning getaran dan
gelombang

18. Kesesuaian setiap animasi
dengan materi e-modul \/
exe-leaming getaran dan
gelombang




LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)

Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

19. Kemenarikan setiap animasi
dengan materi e-modul
exe-learning getaran dan
gelombang

20. Ketepataan pemilihan setiap
vidio dengan materi
e-modul exe-learning
getaran dan gelombang

21. Kualitas penggunaan vidio
yang digunakan setiap
materi e-modul exe-learning
getaran dan gelombang

d. Navigasi

22. Kemudahan pengoperasian
e-modul exe-leamning
getaran dan gelombang

23. Kesesuaian penggunaan
tombol-tombol navigasi
e-modul exe-learning
getaran dan gelombang

24. Ketepatan urutan navigasi
e-modul exe-learning
getaran dan gelombang

25. Kejelasan tulisan pada
navigasi e-modul
exe-learning getaran dan
gelombang
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MED1A)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantaan Aplikasi Exe-Lesrming
Pada Materi Getaran dan Gelombaag di SMP/MTs

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

C. KESIMPULAN

Bahan ajar tidak layak digunzkan

i
}
b
-
|

Pilih salah satu dengan memberi tanda centang kesimpulan varg sesmi peds koliom
penilaian

Banda Acek %0_Nopraler 203

Validator
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NDNIZ0044 301




Lampiran 6¢ Validator 3

LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning

Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

IDENTITAS VALIDATOR
Nama - Safay Via  Bfann
NIP . \ggnn rpnosreol
Instansi 3. o\

Jabatan i T

A. INSTRUMEN PENILAIAN

Penilaian

Butir Penilai

Aspek Bahasa

kaidah bahasa

1. Kesesuaian penyusunan
bahasa sesuai dengan
PEUBI

2. Kesesuaian Penggunaan

bahasa mudah dipahami

3. Kesesuaian penggunaan

baku Istilah

Aspek Tampilan
Visual

b. Desain Layoutl|
Tata Letak

pada e-modul exe-leaming

getaran dan gelombang
sudah sesuai dan menarik

. Kesesuaian pemilihan warnal

5. Kesesuaian pemilihan font
pada cover judul, keterangan{

jurusan, fakultas,
kelas

6. Kesesuaian pemilihan

ukuran font pada cover
judul, keterangan jurusan,
fakultas, universitas, nama
penulis, kelas

7. Kesesuaian pemilihan

desain dan background

cover yang digunakan sudah

menarik
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)

Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

8. Kesesuain pemilihan

tampilan gambar, letak dan

bentuk gambar, logo kelas,
logo universitas

c. Teks/tipografi,
Ingefuinssd

K fan Pemili

pada halaman, evaluasi,
e-lkpd, uji kompetensi,
rangkuman, glosarium,
dafiar pustaka, biografi
e-modul exe-leaming
getaran dan gelombang
sudah sesuai dan menarik

10. Kesesuaian Pemilihan font
pada halaman, evaluasi,
e-lkpd, uji kompetensi,
rangkuman, glosarium,
dafiar pustaka, biografi
penulis e-modul exe-
learning getaran dan
gelombang

11. Kesesuaian Pemilihan
Ukuran font halaman,
evaluasi, e-lkpd, uji
kompetensi, rangkuman,
glosarium, daftar pustaka,
biografi penulis e-modul
exe-leamning getaran dan
gelombang

12. Kesesuaian pemilihan
gambar pada e-modul
exe-learning getaran dan

gelombang yang digunakan

sudah menarik
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Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MTs

13. Kesesuaian pemilihan
background halaman,
evaluasi, e-lkpd, uji
kompetensi, rangkuman, /
glosarium, daftar pustaka,
biografi penulis e-modul
exe-learning getaran dan
gelombang

14. Kesesuain pemilihan
tampilan gambar, letak dan
bentuk gambar e-modul
exe-leaming getaran dan v
gelombang

15. Kesesuaian penggunaan
Bold, Italic, Underline pada \/
e-modul exe-learning
getaran dan gelombang

16. Tampilan desain pada setiap
halaman, evaluasi, e-lkpd,
uji kompetensi, rangkuman,
glosarium, daftar pustaka, v
biografi penulis e-modul
exe-learning sudah sesuai
dan menarik

17. Kesesuaian penggunaan
kualitas gambar pada setiap
halaman e-modul 1/
exe-learning getaran dan
gelombang

18. Kesesuaian setiap animasi
dengan materi e-modul v
exe-leaming getaran dan
gelombang




LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)

Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
Pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP/MT's

19. Kemenarikan setiap animasi
dengan materi e-modul
exe-leaming getaran dan

gelombang

20. Ketepataan pemilihan setiap
vidio dengan materi
e-modul exe-learning
getaran dan gelombang

21. Kualitas penggunaan vidio
yang digunakan setiap
materi e-modul exe-learning
getaran dan gelombang

d. Navigasi

22. Kemudahan pengoperasian
e-modul exe-leaming
getaran dan gelombang

23. Kesesuaian penggunaan
tombol-tombol navigasi
e-modul exe-learning
getaran dan gelombang

24. Ketepatan urutan navigasi
e-modul exe-learning
getaran dan gelombang

25. Kejelasan tulisan pada
navigasi e-modul
exe-leaming getaran dan

gelombang
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Aplikasi Exe-Learning
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B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
Wake  BaC dvfan qubul @dah  ggue  pnbk wwda
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C. KESIMPULAN

Bahan ajar layak digunakan tanpa revisi L~
Bahan ajar layak digunakan dengan revisi
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